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DAFTAR TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.
Ada beberapa jenis transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam limgkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

si Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan

(Cs o
i Pe\ngidikan dan Kebudayaan R.I.,

mengadopsi “Pedoman Transli

LSO

an Me

s X
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

b4 <4
ilanya mengadakan sedikit (}/\gsi terhadap transliterasi

N\
g dalam gsistem tulisan Arabﬁ\zg dilambangkan dengan
ini, “al-¥ ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol

3
huruf J (alif lam m\ a

ah maupun gamariyyah.
Demikian pula pa kang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagai alam SKB tersebut menggunakan
“Swt.”, “saw.”, dan “ra.”. san skripsi berbahasa Arab maka

untuk menggunkan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word

A E;‘maﬂibszsj X AK =),
iSte i Aéjs;t t di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agam dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf Latin

sebagai berikut:

\ &l Kk
- J I
< - m
- O n

s D W
z o - h
c ¢ Yy

dinah al-Munawwarah

C. Vokal
A. Vokal Tunggal

Sl 13 A-M Ak Adnidias R

kasrah ——  ditulisi contoh @A)
ditulis u contoh i—3S

2

dammah

B. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap s - (fathah dan ya) ditulis“ai”
Contoh: &%) = Zainab Cal= kaifa

Vokal Rangkap 3 (fathah dan waw) ditulis “au”




Xii

Contoh: J3a = jpaula J% = qaula
C. Vokal Panjang (maddah)

L dans - (fathah) ditulis @  contoh:
Lalé = qgama
T - (kasrah) ditulis 1 contoh:

;.-.\AJ = rahim

2

3 (dammah) ditulis @ contoh:
é)ﬁ = ‘ulim

D. Ta’ Marbiitah

N

ng hidupy transliterasinya /t/

>
};\

w:)*“y\ % | = -islamiyy
3};‘}“‘ FR| atul-mutawatirah
E. Hamzah
Huruf hamzah () di aw a ditulis n vocal tanpa didahului oleh tanda
apostrof(’)
Contoh 1 Obe——) = iman, bukan man
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Lafzu al-Jalalah (kata 4&‘) yang berbentuk fasenomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 4l Y& ditulis: ‘Abdullah bukan Abd Allzh

) S~ ditulis: Jarullah.

G. Kata Sandang “al-”
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1. Kata sandang ““al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh:  4xAli uSLAY\

al-Amakin al-Mugaddasah

al-Siyasah al-Syar’iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: gséjjuh = al-Mawardr

= al-Azhar

Nsurah

(s o
ks dengan huruf kapital, adapun di
\ P
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Singkatan:
Swit. = Subhanallah wa Ta’ala
saw. = salallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = radiayallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam
Q.S. = Al-Qur’an Surah
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
t.p. = tanpj\ QS&
t.t.p.
Cet
t.th.
h.

SM sebelum
. ahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

Wafat tahun
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ABSTRAK
Nama : Nur Annisa Eka Putri

NIM : 2074233292

Judul : Pelaku Perzinahan dan Konsekuensi Hukumnya Bagi Penderita
Bipolar Disorder dalam Pandangan Fikih Jinayah

Perbuatan zina dalam Islam memiliki ketentuan hukum yang telah jelas
ketetapan hukumnya serta konsekuensinya terutama dalam bahasan fikih jinayah,
walaupun ada beberapa kondisi dimana pelaku perbuatan zina dapat dibebaskan
dari keberlakuan hukum tersebut dengan merujuk kepada nas-nas syariat yang
membebaskan penetapan hukum pada pelakunya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pandangan fikih jinayah secara hukum Dan konsekuensinya
terhadap penderita bipolar disorder yang melakukan perbuatan zina. Rumusan
i gaimana tinjauan umum tentang
ekuensi hukum terhadap pelaku

. . .
iga, bagaimana pandangan fikih
si bagi penderita bipelar-disorder
g digunakan adalah jenis; erclitian deskriptif kualitatif
okus pada studi naskah dafyteks, dengan menggunakan
metode pendekat ridis normatif, pendekatan Aptual, dan pendekatan

historis, pendekat fe omenologis.
1anyang diteiukqgg.djlah sebagal\berikut: pertama, gangguan

Hasil peneNQ
bipolar disorder dikenal se yang ditandai dengan perubahan
suasana hati yang ekstrim a (tingkat suasana hati yang sangat
tinggi) dan episode depresi ti yang rendah). Kedua, penderita
bipolar disorder yang mela a secara konsekuensi hukum tidak
dapat dikenakan konsekuens pelaku masuk termasuk ke dalam
golongan hukum yang terbe yaitu diantaranya orang yang gila
sampai sembuh. Dalam hal 1 ermasuk kategori yang bebas dari
penjatuhan hukum. Ketiga, p gi penderita bipolar disorder secara
hukum fikih jinayah dibagi menjadi dua bagian yaitu, dimana penderita bipolar
disorder melakukan zina dalam keadaan sadar maka sanksi fikih jinayah

dib imana mestinya, danketika, pe ita-bipolar diserder dalam
kea daI Aka jatuhan “huk 1 Implikasi
penelitian ini~ diharapkan menjadi teferensi, literatur-ataupun pertimbangan bagi

dunia akademisi, serta menjadi bahan acuan positif dan informasi kepada lembaga
hukum, pengadilan, dan kalangan masyarakat pada umumnya.

perzinahan bagi pende.m.te\ 1

jinayah untuk penj a;lb%rn
Jenis penelitian
(non-statistik), yan

<

Kata Kunci: Perzinahan, Bipolar Disorder, Konsekuensi Hukum, Fikih Jinayah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup seorang diri. Manusia
membutuhkan lingkungan sosial untuk kelangsungan hidup. Tetapi salah dalam
memilih lingkungan berdampak pada pergaulan bebas, yang dimana tidak ada lagi
batasan sosialisasi antara pria dan wanita, menganggap pacaran adalah hal yang

wajar dan bahkan berdampak kepada pelecehan seksual atau perzinahan dan banyak

%in. Zina merupakan suatu perbuatan

CCs o

Adlalr Swt. dalam Q.S. al-Isra’/17:
g ¥

[ 'IL

c
Yot Msa@‘u 4k Vs

Terjemahnya:
Dan jang mu me at1 1 2 (zina) - &ngguh suatu perbuatan
yang keji da s
Zina adalah persetub laki-laki atau lebih dengan seorang

perempuan atau lebih tanpa i ngan kerelaan kedua belah pihak.?

Sedangkan dalam Kamus Be ia zina didefinisikan kedalam dua
arti, yang pertama perbuata ara laki-laki dan perempuan yang

tidak terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan), sedangkan yang kedua

perSTm seotangy pe mTat ying SIS piikaltn dengan
€0 laki-laki AanMA

Maraknya perbuatan zina salah satunya dipengaruhi oleh budaya Barat,
masuknya budaya Barat ke budaya Indonesia baik secara langsung maupun tidak

langsung melalui pertemuan anggota masyarakat dengan dunia luar atau

!Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. [; Jakarta:
Darma Kursa Utama, 2015), h. 285.

Dinas Syariat Islam Aceh, Hukum Jinayat Dan Hukum Acara Jinayat (Banda Aceh:
Naskah Aceh, 2015), h. 8.
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masyarakat Barat yang masuk ke Indonesia ataupun melalui media massa, baik
media cetak maupun media elektronik. Kemudian pengaruh dari perkembangan dan
kemajuan ilmu dan elektronik. Kemudian pengaruh dari perkembangan dan
kemajuan teknologi yang semakin maju melahirkan kebebasan individu.kemudian
praktek kebebasan individu tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang melahirkan
pergaulan bebas antar atau sesama jenis kelamin dan mengakibatkan maraknya
perbuatan zina sekalipun mereka yang masih lajang atau sudah terikat dengan
3

perkawinan.

Di Indonesia, dengan hdegigai faktgr-biologis, psikologis dan sosial dengan
N
) .

< N cls o .
keanekaragaman pendl%jﬂ @ jumlah kKasus &t&ngguan jiwa terus bertambah
\y / -~ <
yang berdampak pal%:gK mbahan beban neg d?lpm,penurunan produktivitas
~ 2 e

<4
manusia dalam jan \\‘anjang.4 Berdasarkan dat i@ (2016), menerangkan
N

35 juta orang terkena depresi, (;Q)ﬁ{ta orang terkena bipolar,
, @ demensia.” Di Indonesia, dengan

berbagai faktor biologis, psi

bahwa “terdapat s

3
21 juta terkena ski%f?e

engan keanekaragaman penduduk

maka jumlah kasus gang jiwa te ertambah dan berdampak pada
penambahan beban negara enuruna duktivitas manusia untuk jangka
panjang.®

Zina termasuk salah satu bentuk pelanggaran terhadap undang-undang yang
berlg TIgBab!ia har itu| dilaium Sagyasiajzﬁkenakan

$Muhammad Abduh Malik, Perilaku Zina Pandangan Hukum Islam dan KUHP. (Cet. 1;
Jakarta: PT Bulan Bintang, 2003), h. 5.

4Srikandi Wahyuningtyas, dkk., “Pertanggungjawaban Pidana Penderita Gangguan Bipolar
(Studi Putusan Pengadilan Negeri Malang Nomor. 190/Pid.B/2013/PN.MLG”, Recidive 6, no. 1
(Januari, 2017), h. 124.

°Sehat Negeriku, “Peran Keluarga Dukung Kesehatan Jiwa Masyarakat”,
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20161006/4318188/peran-keluarga-dukung-
kesehatan-jiwa-masyarakat/ (3 November 2023)


http://www.depkes.go.id/article/print/16100700005/peran-keluarga%20dukung-kesehatan-jiwa-masyarakat.html

sanksi yang paling keras, perzinahan merupakan suatu perbuatan yang sangat
membahayakan, serta dapat menimbulkan kejahatan atau kriminal yang lain.®

Secara ilmiah, perzinahan mengandung banyak mudarat yang tidak
diragukan lagi dan merupakan penyebab kerusakan dan amburadulnya moralitas,
dan merupakan faktor utama terjadinya kerusakan, tindakan yang melampaui batas,
tersebarnya prostitusi, serta timbulnya ragam kriminal. Dengan kenyataan tersebut,
Islam menentukan hukuman dari perzinahan dengan hukuman yang sangat berat.
Meskipun hukuman ini tampak berat, tapi sebenarnya dampak kejahatan yang
ditimbulkan dari perzmahan\‘ \h lebih b%rhahaya bagi masyarakat daripada
hukumnya yang begltu be t‘p ’g

Indonesia adli% gara hukum sebagai na’ tercantum dalam Pasal 1
<4

angka 3 UUD 1945. ah satu hal yang harus diju @inggi dalam kehidupan
N

idupan hpkum dalam kehicﬁl bermasyarakat. Baik
1 an atufan untuk hidup. Hukum,

kemudian ada di mana-man

bernegara adala
g N\
masyarakat maju }aﬁ

cara untuk berfungsi. Masyarakat
dan hukum tidak dapat dipi ergantung satu sama lain. Ketika
orang mendengar seseorang idana, mereka mungkin memakan
sesuatu yang jahat, kotor, ata daya.®

Di Indonesia sendiri, hukum Islam tidak menjadi sebuah hukum tunggal

er i ti An 1 ia: , arat, dan

®Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah. (Cet. V; Mekah : Darul fath, 1434 H), h. 230.
"Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, h. 231.

8Firda Azzahwa, dkk., “Pembuktian Undang-Undang Bagi Pelaku Pelecehan Seksual
Akibat Ulah Penderita Bipolar”, Bureaucracy Journal, no. 1 (2023): h. 820.



hukum Islam.® Hukum Islam sebenarnya sudah berlaku sejak masuknya Islam di
Indonesia. Hukum Islam dalam perkembangan berikutnya dijadikan sebagai salah
satu bahan dasar dari hukum nasional selain hukum Adat dan hukum Barat.*
Fikih Ibadah mencakup hal-hal berupa cara menjalankan kewajiban sebagai
wujud keimanan terhadap Allah swt. seperti salat, puasa, zakat, dan menjalankan
haji. Sedangkan mengenai Hukum Duniawi, terdiri dari 3 aspek utama, yaitu
mudamalah, nikah dan jindyat. Pengertian muamalah dalam arti luas adalah aturan
hukum Allah swt. untuk mengatur manusia dalam dalam kaitannya dengan urusan

mudamalgh-secara sempit adalah aturan-aturan
<

duniawi dan definisi pengerti

< ho\b

nya datam kitab hudiid.*?> Dalam

figh jinayah perzinahan me esar yang bagi pelaku zina muhsan

dapat dikenai sanksi rajam d uhsan dikenai sanksi cambuk dan
pengasingan selama satu ta firman Allah swt. dalam Q.S. al-

Nur/24 : 2.
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STIBA MATCASSAR **

NOt

®Ratno Lukito, Pergumulan Hukum Islam dan Adat di Indonesia (Jakarta: INIS, 1998), h.
38.

©Mardiani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia (Cet. 1; Depok: Rajawali Pers,
2018), h. 7.

"Hendi Suhendi, Figh muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persanda, 2002), h. 1.

2Shaleh bin Fauzan bin abdillah al-Fauzan, al-Mulakhkhas al-Figh. (Cet. I; al-Riyadh:
Darul Ashimah, 1423 H), h.461.



Terjemahnya:
Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama atau (hukum) Allah, jika kamu
beriman maka hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh
sebagian orang-orang yang beriman.™®
Dari banyaknya kasus perzinahan yang terjadi tidak semuanya didasari oleh
faktor kesengajaan tetapi ada juga kasus yang di mana pelakunya hilang akal atau
mengalami gangguan kejiwaan. Dan bahkan ada juga kasus perzinahan yang
dilakukan oleh orang yang waras tetapi ada suatu kondisi atau keadaan tertentu
yang dimana pelaku mengalami timbulnya gejala yaitu tidak bisa mengontrol

emosional, perasaan yang bér\ ihan, e fg—dlrl, bahkan terjadi peningkatan
e P) >

gairah seksual, maka t erapa kasus nahan.
=~ N 7
Menilai tang!gljf??hwab moral dari individs an gangguan bipolar atas
e SO )

tindakan mereka, i:\ §iti perzinahan, adalah hal yaplg sangat rumit. Meskipun
2
kondisi medis me dapat rnerielaskan 'ecenderu. ﬁlxmereka untuk bertindak

impulsif, tindakan terseb

bagal pelanggaran moral oleh
masyarakat. Hal ini menimb tang sejauh mana seseorang dapat
dianggap bertanggung jawa i ka ketika dipengaruhi oleh orang
lain.

Ada juga kondisi ke g ditandai dengan depresi dengan
gejala  psikotik. Gejala ini dapat mempengaruhi suasana hati seseorang,
mergETﬂvIeBWih, emias, nIIMSIgWRnya sering
merasa putus asa atau pesimis, dan mungkin juga mengalami perasaan tidak

berharga, bersalah, dan tidak berdaya,’* yang membuat penderita melakukan suatu

perbuatan di luar kendali dirinya. Hal seperti inilah yang terjadi pada penderita

13K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.

“Nurmiati Amir, Buku ajar Psikiatri (Jakarta: Badan Penerbit FK UI, 2010), h.197.



Gangguan Bipolar Disorder yang sulit untuk mengakui bahwa perbuatan yang telah
diperbuat itu salah dan bahkan tidak menyesali perbuatannya.

Karena hal inilah peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang
konsekuensi hukum pelaku perzinahan bagi penderita bipolar disorder dalam
pandangan fikih jinayah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis telah mendapatkan

beberapa pokok permasalahan mengenai pelaku perzinahan dan konsekuensi

m pandangan fikih jindyah. Pokok
¢ Cs c

{ \
permasalahan tersebut dapatdi skan k m béberapa sub masalah yang akan
S ) ol
dijadikan acuan untu#@ angkan dalam pem ?Q'ini. Sub masalah tersebut
~ 2 e
2
N\

aruh bipolar disorder terhadapﬁaku manusia?

k i rhadap’ pelaku perzinahan yang

menderita gangguan

hukumnya bagi penderita bipcalgiisorder
N

N

antara lain sebagai

3
2. Bagaimana\k&

3. Bagaimana pandan

perzinahan yang men: olar disorder?

C. Pengertian Judul

Untuk mendapatkan kejelasan dan menghindari terjadinya kesalahpahaman

dan i fsigan segta perbedaanyi ctast mungkingsaja terjadi

terhmBAkaMAl%SSAe ian istilah

yang berkenaan dengan “Pelaku Perzinahan dan Konsekuensi Hukumnya bagi

Penderita Bipolar Disorder dalam Pandangan Fikih Jindyah”, istilah tersebut
di antaranya sebagai berikut;

1. Pelaku : Pelaku adalah orang yang melakukan suatu perbuatan, atau

merupakan subjek.



2. Perzinahan : Zina yaitu setiap perbuatan persetubuhan yang terjadi tanpa
didasari dengan akad pernikahan yang sah bukan nikah syubhat.'®

3. Konsekuensi : Akibat dari suatu perbuatan, pendirian, dan sebagainya.®

4. Hukum : Peraturan atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang
dikukuhkan oleh penguasa atau pemerintah, atau keputusan (pertimbangan)
yang ditetapkan oleh hakim dalam pengadilan.t’

S. Penderita : Orang yang mengalami (kesusahan, sakit, atau cacat).

6. Bipolar Disorder : Bipolar menurut definisi bidang medis adalah salah satu

18

gangguan mood yang is.

dengan syariat atau h
D. Kajian Pustaka
Pada pembahasan s n menggunakan beberapa buku

yang telah dibahas oleh bebe ulama dar il penelitian sebelumnya untuk

5Tbn Rusyd. Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al- Mugtisid juz 2. (Cet. I; Lebanon: Dar al-

6Pepa; didikan Nasiondt. 7 a Indoneési t Bahasa. (Cet.

IV; Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008 M), h. 725.

"Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
510.

8Clevaland Clinic, “Gangguan Bipolar”,
https://my.clevelandclinic.org/health/diseases/9294-bipolar-disorder (5 November2024)

¥Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1011.

20M. Nurul Irfan dan Masyrofah, Figh Jinayah (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2013), h. 2.


https://my.clevelandclinic.org/health/diseases/9294-bipolar-disorder%20(5

mendukung dan melakukan analisis, di antara literatur dalam pembahasan ini
adalah :
1. Referensi penelitian:

Bidayah al-mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid,** buku karya Ibnu Rusyd.
Dalam buku ini membahas tentang fikih ibadah dengan penjelasan sebab perbedaan
pendapat diantara para ulama dalam setiap permasalahan. Terdapat bab khusus yang
menjelaskan tentang pengertian zina dan hukum zina pada bab “Kitab fil Hakami

az-Zin@” yang membahas permasalahan tentang zina, merupakan permasalahan

is,musnad, dan marfu’ yaitu

%/\viari lima juz. Pada juz 5

—_

di antaranya yaitu ahas tentang dalil bab zina ya gﬁerupakan permasalahan

3
yang diangkat oleﬁﬁl iti
dalil.

. L\

jukan peneliti dalam mengambil
Mulakhkhas al-Figh, eh bin Fauzan al-Fauzan, kitab ini
mengupas tentang permasala asuk fikih jinayah yang meliputi
pembahasan yang terdiri dari mbahasan mengenai hadd az-Zina.

Yang menjelaskan secara detail dari pengertian tentang zina sampai hukuman bagi

ZMuyhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd, Bidayah al-
mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Cet. 1 ; Lebanon: Dar al-Ma’rafah, 1418 H)

Juz 5 (Cet. I; Beirut: Dar at-Tiba’ah al-‘Amirah, 1443 H).

23Syaikh Saleh bin Fauzan al-Fauzan, “Mulakhkhas al-Figh” (Cet. I; al-Riyadh: Darul
Ashimah, 1423 H)



Al-Wajiz Fi al-Fighi as-Sunnah Wa al-Kitabi al-‘Aziz,** karya ‘Abdul
‘Azhim bin Badawi al-Khalafi, kitab ini berisi permasalahan fikih lengkap dengan
dalil-dalil al-Qur’an dan as-Sunnah dan di antaranya terdapat bab zina yang
menjadi permasalahan yang diangkat peneliti saat ini.

Fighu as-Sunnah,® karya Sayyid Sabig, kitab ini terdiri dari 5 jilid. Dalam
kitab ini menjelaskan tuntunan seputar ibadah, muamalah, nikah sesuai sunnah
yang dicontohkan oleh Nabi saw. Pada jilid ke-4 membahas tentang jenis atau
kategori zina dan sanksi sesuai jenis zina yang memiliki kaitan dengan
permasalahan yang diangkat pe

1s saat ini
Al

>
26 karyas hb\a‘H:AZ-Zuhaili, merupakan salah

Figih Islam Wa A

)

satu kitab fikih koné};}
~2

diantaranya, Hanafi \\Syaﬁ’iyah, Malikiyah, Ah

N\
ke-7 tentang penjelasan ﬁnf\{terkait perzinahan dan
Mamg iangkat peneliti saat ini.

2. Penelitian terdahul

pembahasan pada\
3

hukumnya yang bé\l)(ﬁ

Amelia dari Sekolah dan Bahasa Arab (STIBA) dalam

skripsinya Sanksi Bagi Pela ng Menderita Bipolar Perspektif

Hukum Islam,”” hasil dari laskan bahwa di dalam Islam,

pembunuhan merupakan tindakan yang haram sehingga pelakunya dijatuhkan

‘Aziz” (Cet. III : Dar Ibn Hazm, 1431 H)
%Sayyid Sabiq, “Fighu as-Sunnah” (Cet. V; Mekah : Darul fath, 1434 H)

26Wahbah Az-Zuhaili, “Figih Islam Wa Adillatuhu” (Cet. X; Damakus : Darul Fikr, 1428
H/2007 M)

2" Amelia, “Sanksi Bagi Pelaku Pembunahan Yang Menderita Bipolar Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. Syariah Sekolah Islam Tinggi I[lmu Islam Dan Bahasa Arab STIBA,
2020)
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hukuman yang berat. Namun, jika pembunuhan dilakukan oleh penderita gangguan
bipolar, maka sanksi yang dijatuhkan akan disesuaikan dengan kondisi mental
pelaku saat melakukan tindak pidana. Jika dilihat dari isi dua penelitian ini sama-
sama mengangkat tentang sanksi pidana bagi pelaku yang mengidap penyakit
bipolar. Tetapi berbeda dari segi kasus yang dibahas, karena penelitian ini
membahas tentang pelaku perzinahan dan konsekuensi hukumnya bagi penderita
bipolar disorder dalam pandangan fikih jinayah.

Adelina Abygael Purba dari Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga
2022 dengan judul skr1ps1 nggungj ban Pidana Penderita Bipolar”

XS

Dari skripsi ini menynﬁ ahwa uan lblpolar dapat mempengaruhi

pertanggungj awaban/ﬁé

dijatuhi pidana ter

seseorang, namun p u@ apakah seseorang dapat

g pada seberapa besar gan (}/’v\tersebut mempengaruhi

N
i untuk memahami dan "ﬁndalikan tindakannya.
3ds Ap
fan HMM saat*juga membahas tentang

bahasan yang lebih spesifik lagi

kemampuan indi

Sedangkan penelit

tindak pidana dan juga bipo
yaitu konsekuensi hukum ipolar disorder yang melakukan
perzinahan dalam pandanga
Karya ilmiah denga genai tindak pidana bagi pelaku
perzinahan oleh Alliyya Maghfuroh dari Universitas UIN Syarif Hidayatullah
Jak judul aap Petak, ut Hukum
$TPI:B‘A MQA»SS m Islam,
pemidanaan jarimah zina berlaku bagi pelaku zina muhsan dan gairu muhsan. Bagi

pelaku zina muhsan (yang terikat tali pernikahan) bentuk pemidanaannya adalah

2Adelina Abygael Purba, “Pertanggungjawaban Pidana Penderita Bipolar”, Skripsi
Salatiga: Fak. Hukum Universitas Kristen Wacana 2022)

2Alliyya Maghfuroh, “Pemidanaan Pelaku Zina Menurut Hukum Positif dan Hukum
Islam” Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2018).
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dikenakan hukuman rajam, kemudian bagi pelaku zina gairu muhsan (pelaku
berstatus lajang atau janda atau duda) bentuk pemidanaannya adalah dikenakan
hukuman cambuk seratus kali dan diasingkan selama satu tahun. Titik pembeda dari
hasil penelitian ini dengan penelitian yang akan kupas penulis yaitu membahas
lebih dalam tentang tindak pidana atau konsekuensi hukum bagi pelaku perzinahan
bagi penderita bipolar disorder dalam pandangan figh jinayah.

Minhatus Saniyah dari Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN) 2021

dengan judul tesis “Analisis Komparatif Tentang Sanksi Perzinahan Ditinjau Dari

. 7 (

R-KUHP (Rancangan Undangﬁkmg Huylkwm Pidana) 2019 Dan Figih Jinayah
N

(Hukum Pidana Islam)? -é

T Q )

hukum Islam maupu[i> m positif keduanya s 51 7 zina memberikan efek jera
~2

b4 <4

aligus sebagai bentuk pert (@Vng jawaban. Persamaan

N
alam RKUHP 2019 dan fikih ian\§7ah adalah terletak pada
a igh Jinayah pelaku zina yang dapat

dikenakan sanksi yaitu laki-

kepada pelaku zina
penerapan sanksi ZH

\ 3
pelaku zina terseb}, di

puan yang telah menikah maupun
belum menikah yang mela tim diluar pernikahan yang sah.
Sedangkan dalam penelitia kat oleh penulis akan membahas
tentang sanksi bagi pelaku p in yang lebih spesifik yaitu sanksi

bagi pelaku perzinahan yang menderita bipolar disorder dalam pandangan fikih

"SLTIBA.MAKASSAR.....

“Pertanggungjawaban Pidana Penyandang Disabilitas Mental” 3! Hasil dari hasil

%Minhatus Saniyah, “Analisis Komparatif Tentang Sanksi Perzinahan Ditinjau Dari R-
KUHP (Rancangan Undang-Undang Hukum Pidana) 2019 Dan Fiqih Jinayah (Hukum Pidana
Islam)” Tesis (Jember: Fak. Syariah IAIN 2021)

31Priastami Anggun Puspita Dewi, “Pertanggung Jawaban Pidana Penyandang Disabilitas
Mental” Tesis (Surabaya: Fak. Hukum Universitas Airlangga 2020)
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penelitian ini membahas mengenai kategori-kategori seseorang dapat dikatakan
tidak memiliki kemampuan bertanggung jawab dan mengangkat permasalahan
terkait pertanggungjawaban pidana penyandang disabilitas dimana hal ini berimbas
pada pertimbangan hakim dalam menentukan pertanggungjawaban pidananya
tersebut. Jika diperhatikan dari isi penelitian ini memiliki kesinambungan dengan
permasalahan yang akan diangkat oleh penulis yaitu bagaimana sanksi hukum bagi
penderita bipolar disorder yang merupakan pelaku perzinahan dan penulis juga
menambahkan lebih spesifik yaitu dalam pandangan fiqih jinayah.

Dari semua penelitian_
<

Xtas sepanj pengetahuan penulis belum ada
\ ¢

*>

skripsi yang didalamnya mengendr? eLa\l%Perzinahan Dan Konsekuensi
-~
Hukumnya Bagi Penﬁ%@ \Bipolar Disorder Dala q,\npciangan Figh Jinayah.
ENY <4
E. Metodologi Pene. i
N\
Metode p n sangatgpenting dalam suatﬁflelitian. Karena metode
"> ¢ ‘N
sebagaimana yang\diﬁ' a ingrat adalah sebuah rumusan yang

terdiri dari sejumlah langkah dalam urutan tertentu.®?

1. Jenis Penelitian
Jika dilihat dari j ini termasuk jenis penelitian

kepustakaan (library researc ustakaan “penelitian kepustakaan

yang dilaksanakan dengan cara membaca, menelaah dan mencatat berbagai literatur

ata bl—lI ang sesuyai dengan mgngm diaﬁaring dan
ditu dKAa i Qtebritist? A

2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

32K oentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Cet. V; Jakarta: Gramedia,
2005), h. 7.

33K artini Kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Mandar Maju, 1986), h. 7.
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a. Yuridis Normatif, metode penelitian yuridis normatif adalah penelitian hukum

kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan atau

data sekunder belaka.3*

b. Pendekatan historis, pendekatan historis merupakan suatu metode yang

C.

melibatkan kajian dan evaluasi terhadap berbagai sumber yang memuat
informasi mengenai masa lampau. Metode ini dijalankan secara sistematis untuk
menggambarkan peristiwa atau fenomena yang terjadi pada masa lalu, dan
bukan pada saat penelitian berlangsung. Tujuan utama dari penelitian historis

adalah untuk memberlkan baran nal peristiwa-peristiwa masa lalu,

>
yang kemudian dapa‘r/ seba h'aggembelajaran bagi masyarakat

masa kini. Me
~2
pengumpulan dan,

peristiwa mas

-

Metode ini digunakan untuk fguji hipotesis mengenai
L\

penyebab, pen\)ﬁ'l peristiwa tersebut, yang pada

gilirannya dapat memberi ang situasi saat ini dan membantu
memprediksi kejadian di
Pendekatan Fenomenolog dalah salah satu metode penelitian
yang digunakan dalam s lah "Fenomenologi" berasal dari

bahasa Yunani, dimana "phainomenon" berarti apa yang terlihat atau tampak,

ac padml io ataS‘ gchara lebih
fik, il L tampilan.

Berdasarkan pengertian ini, fenomenologi secara umum dapat diartikan sebagai

studi tentang fenomena atau hal-hal yang muncul dan dapat diamati. Oleh karena

#Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan

Singkat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 13.

%Endah Marendah Ratnaningtyas, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Aceh: Yayasan

Penerbit Muhammad Zaini, 2023), h. 117.
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itu, penelitian fenomenologis adalah sebuah metode penelitian kualitatif yang
bertujuan untuk menggali dan mengungkap makna yang mendalam dari
pengalaman para subjek yang sedang diteliti.*®
3. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan, mengumpulkan data-data sekunder dengan cara kutipan
langsung dari al-qur’an dan Hadis, dari buku-buku dengan tema Fikih jinayah, dari

buku-buku dengan tema psikologi, artikel, jurnal-jurnal, dan juga pengumpulan

data yang diambil melalui%&gumpul n-internet yang digunakan sebagai
N 4
”

<
enunjang dalam penulis®
penunjang p W\W
4. Sumber Dat:/ﬁa
~2

| ‘G 2

=
Adapun su \\data dalam penelitian ini adiklasiﬁkasikan sebagai

\
§\<
a@n, hadis, buku-buku yang ditulis

juga sumber-sumber dari internet.

berikut:
eriku \ ’
a. Sumber data sehufd

oleh ulama, karya ilmiah,

b. Sumber data tersier diant un ensiklopedia
S. Metode Pengolahan
Pengolahan dan anali ses pengumpulan dan penyusunan

data ke dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga

macam, yaitu;

%Endah Marendah Ratnaningtyas, dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 140.

$"Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1988), h. 103.
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a. Untuk mengetahui tinjauan umum mengenai gangguan bipolar disorder terhadap
perilaku manusia.
b. Untuk mengetahui konsekuensi hukum terhadap pelaku perzinahan bagi
penderita gangguan bipolar disorder.
c. Untuk mengetahui pandangan fikih jinayah untuk penjatuhan sanksi bagi pelaku
perzinahan yang menderita gangguan bipolar disorder.
2. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki kegunaan berupa manfaat dari segi teoritis

dan praktis yang diantaranya s\‘eg

%ai berikut:
9
<
a. Manfaat Teoritis ! \‘”\ %
Y AN A ", o .
Penelitian inj-diharapkan dapat memberikan. sumbangan pemikiran bagi
~2

pengembangan pen

N\
penerapan konse

i hukumnya bagiy pelaku e{‘iahan yang mengidap
se@di refetensi untuk bahan kuliah

dalam bidang hukum Islam.

3
gangguan Bipolar.\{ n

b. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian i sebagai bahan masukan pemikiran.
Literatur maupun pengetahu. yang ingin meneliti permasalahan

serupa.

STIBA MAKASSAR



BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG PELAKU PERZINAHAN PENDERITA
BIPOLAR DISORDER
A. Pengertian Zina
Zina, yaitu persetubuhan yang terjadi tanpa didasari pernikahan yang sah
dan juga syubhat dalam pernikahan, dan bukan karena pemilikan hamba sahaya.!
Salah satu contoh syubhat dalam pernikahan yang dimaksudkan disini yaitu,

pernikahan antara saudara persusuan yang tidak diketahui hubungannya.

Sedangkan menurut ulama fikihnzina adalalymémasukkan zakar ke dalam farji yang
< N CCs -

haram dengan tidak syub ; m ensi dia Islam disebutkan definisi zina
\3 \\\" <
menurut empat mazhlb@;, kipun memiliki redak aﬁiberbeda tetapi sebenarnya
R\ 1 <

maksudnya sama \: persetubuhan antara la (h/; dan perempuan yang

N\
dilakukan oleh m yang tidak terikat emikahaw@fg sah.
"> 3 YA
Secara umu\f ati da hubtngan seksual, tetapi juga

mencakup semua tindakan amin martabat seseorang. Dalam

Islam, kita diperintahkan unt bentuk zina, karena perbuatan ini

dianggap sangat tercela dan t bagi pelakunya akan mendapatkan

siksa atau azab yang pedi i an Allah Swt. dalam Q.S. al-
Furqan/25: 68.

:P;.S’ < ’35“ 1. u“/a L} wl ﬁ‘ G- ,,w\ °', 4 },,?'— ‘ngTgf&‘ A }:\'-/,- ‘g ;}:":’5‘3
Iiﬁl&j;ﬁ(iﬁ‘ 1iwas

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan lain
dan tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak berzina; dan barang siapa melakukan demikian itu,
niscaya dia mendapat hukuman yang berat.?

bn Rusyd. Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al- Mugtisid juz 2, h. 875.

ZKementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf al-Qur’an Dan Terjemahnya (Cet. 1,
Surabaya: Lentera Optima Pustaka, 2011), h. 367.

17
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Pada ayat ini Allah kembali menjelaskan sifat-sifat hamba Allah Swt. yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang, yaitu hamba yang tidak menyembah selain
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan apapun. Seorang hamba yang
benar-benar menganut tauhid yang murni. Jika beribadah, maka ibadahnya semata-
mata karena Allah Swt. saja, dan kalau beramal, maka amalnya karena Allah Swt.
bukan karena haus akan pujian manusia. Ketika berdoa, yakin dengan sepenuhnya
bahwa hanyalah Allah Swt. yang sanggup mengabulkannya. Mereka tidak
membunuh siapa pun, karena menyadari bahwa jiwa seseorang menjadi hak atas

dirinya.

/
ditetapkan oleh Allak/8§ i \ﬁ}g orang tanpa hak. Mereka
~2
'ﬁ}vadalah dosa besar, suatu

N\
t dilaknat dan dimurkai AﬁSWt. Dengan menjaga
mManan, miaka seseorang akan suci

jiwanya, jernih pikirannya,

perbuatan yang sa
\ 3
kemurnian Tauhi(h'aﬁl

erpengaruh oleh keyakinan yang
salah. Dengan menjauhi pem atau tanpa sebab, maka akan bebas
dari perbuatan zalim dan kacauan. Hak-hak setiap warga
terlindungi dengan baik sehi benar dapat menikmati kedamaian,
dan ketertiban.

i diri dari zina, maka dis akan bewsih-dari kot dan bersih
pulaSZIIBAkaMAIgASS AgRimbulkan
berbagai kesulitan dan ketidakstabilan. Allah Swt. kemudian mengancam orang-
orang yang melakukan dosa tersebut dengan ancaman neraka yang sangat berat
pada hari kiamat sebagai balasan atas segala dosa yang mereka lakukan selama di

dunia. Bahkan Allah Swt. menambah hukuman bagi mereka karena besarnya dosa

yang mereka lakukan. Mereka akan dibuang ke api neraka dan tetap tinggal di sana.



19

Selain penderitaan fisik seperti miman yang sangat panas yang dapat membakar
kerongkongan dan usus, mereka juga menderita siksaan mental dan spiritual karena
selalu terhina dan selalu menyesali kesalahannya disini dulu.

Dalam dunia Barat zina diartikan sebagai persetubuhan yang dilakukan
dimana salah satu pelaku atau kedua pelaku sudah terikat perkawinan dengan orang
lain.® Jadi jika persetubuhan tersebut dilakukan oleh orang yang sama-sama tidak
terikat perkawinan maka tidak dapat disebut sebagai perbuatan zina. Lebih

ironisnya lagi, pengertian zina dalam KUHP masih mengikuti pemikiran orang

at ini adalah warisan dari Belanda.

CCs

-
Sedangkan masyarakat y sadalah raliaf yang religius yang tentu saja
mempunyai pemlkuk'g sangat berbeda

mengenai zina. Hal 1

Barat.* Hal ini terjadi karena K ]\P yang

\ﬁl'pola pikir orang Barat

s uai dengan hukum adat
maupun kultur ya nut. Indogesia bukanlah nega ng sekuler, karena nilai-

nilai agama sangat g eharl i

Bagi masyarakat Asi n hubungan seksual sebagai relasi

biologis, spiritual, moral, d an adalah penyelewengan dalam
tradisi bermasyarakat.® Di z sudah marak terjadinya pergaulan
bebas terutama di kota ulan bebas merupakan perilaku

menyimpang yang tidak sesuai dengan norma dan ajaran agama, contohnya adalah

STIBA MAKASSAR

3“Tindak Pidana Kesusilaan dalam Perspektif Hukum Islam”, https://one.indoskripsi.com
(30 Januari 2024)

4Zainuddin Ali, Hukum Pidana Islam. (Jakarta: Sinar Crafike, 2007), h.37.

*Tindak Pidana Kesusilaan dalam Perspektif Hukum Islam”, https://one.indoskripsi.com
(30 Januari 2024)

®[lham  Ibrahim, Zina,  Apa dan  Bagaimana  Hukumnya? (2021),
https://muhammadiyah.or.id/zina-apa-dan-bagaimana-hukumnya/ (18 Juli 2023).


https://muhammadiyah.or.id/zina-apa-dan-bagaimana-hukumnya/

20

seks bebas. Pergaulan bebas juga bisa mempengaruhi kepribadian seseorang yang
mengarah ke hal negatif dalam mode, trend, dan perilaku.’

Pada saat ini pergaulan bebas sudah sampai pada tingkat yang
mengkhawatirkan, dan merupakan faktor utama terjadinya perzinahan. Contoh
perbuatan yang mendekati zina:

1. Pergaulan bebas, yaitu pergaulan yang sudah tidak terikat oleh aturan norma
dan agama.
2. Mendatangi atau mendekati tempat yang dapat menimbulkan nafsu

syahwat.

3. Memperlihatkan &
=)
4. Melihat film lfagl
~2
5. Membaca ba
nafsu blrah\
Budaya, su }
Indonesia. Sikap dan perilak si oleh norma yang berlaku dalam
masyarakat. Secara umum, p h perilaku individu atau kelompok
yang menyimpang dari atur: tutan, syarat, dan perasaan malu.
Selain itu, pergaulan bebas d ebagai perilaku menyimpang yang

melanggar aturan agama dan sosial.

G:EI Bda erupakaryindivi g labi S;AIRjat rentan,
mlns peluang

generasi muda semakin berkurang seiring berjalannya kemajuan zaman. Pergaulan

bebas merupakan salah satu kebutuhan yang diperlukan dalam kehidupan, dilihat

"Pergaulan Bebas: Ciri-ciri, Dampak dan Cara Buat Menghindarinya (2022),
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20220802123133-33-360451/pergaulan-bebas-ciri-ciri-
dampak-cara-buat-menghindarinya (18 Juli 2023)


https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20220802123133-33-360451/pergaulan-bebas-ciri-ciri-dampak-cara-buat-menghindarinya
https://www.cnbcindonesia.com/lifestyle/20220802123133-33-360451/pergaulan-bebas-ciri-ciri-dampak-cara-buat-menghindarinya
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dari makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dan hubungan antar pribadi
melalui pergaulan (hubungan pribadi) dalam kehidupan sehari-hari.

Pergaulan merupakan hak asasi setiap orang dan harus dibebaskan agar
pergaulan setiap orang tidak dibatasi atau didiskriminasi karena melanggar hak
asasi manusia. Walaupun pergaulan merupakan hak asasi setiap orang hendaknya
tetap mematuhi norma hukum, norma agama, norma budaya, serta norma
bermasyarakat. Remaja yang merupakan generasi penerus bangsa yang akan
membangun negara ke arah yang lebih baik, dengan pemikiran dan lingkungan

sekitarnya. Oleh karena itu, remdja sangat
¥

sendiri, orang tua, dan ma

erlukan perhatian khusus dari diri

~—_
-~
Zaman sekarq[ﬁ‘g yak berbicara mengenai n}epdja dan melihat dari media
~2 \3 <4
elektronik yang merlipakan jalan terjadinya zina. Eena dapat dilihat dari

postingan yang u

N\
3 L]
bahkan sampai kh}lrfg i

di berbagai sosial media y Vﬁenjadi tontonan remaja
= edia fefektronik yang ada dapat

dilihat ada remaja yang suksg

aja yang melakukan tindakan atau
tindakan yang merugikan dir Jan masyarakat disekitarnya.
Perzinahan merupak: yang banyak menjangkiti tidak
hanya remaja-remaja bahk: ewasa yang telah terikat status

pernikahan di Indonesia. Bagi negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia,

B. Kategorisasi Zina
Secara umum zina bukan hanya sekedar hubungan seksual tanpa adanya
ikatan pernikahan yang sah akan tetapi zina terbagi ke dalam beberapa jenis yaitu:

1. Zina al-Laman



22

Zina al-Laman adalah jenis zina yang biasa terjadi melalui panca indera,®
dalam jenis zina al-laman ini terbagi lagi menjadi beberapa kategori yaitu:
a. Zina mata, yaitu melihat apa yang diharamkan untuk dipandang.
b. Zina telinga, yaitu mendengar apa yang diharamkan.
c. Zina lidah atau lisan, yaitu berbicara atau mengucapkan hal-hal yang

diharamkan.
d. Zina kaki, yaitu melangkahkan kaki menuju ke tempat yang diharamkan.
2. Zina Muhshan

akunya orang yang telah terikat

(Cs o

Zina Muhshan adalah zﬁla yang
N

R

ernikahan yang sah baik\itu 1, istri ssataupun janda, dan juga seoran
p yang — S m = pun Jug g
yang baligh, berakalﬁa:l eka, dan melakukan a_\faygpa adanya paksaan dari
ENS <

9 —a N
3. Zina Ghai

siapapun. Xy i
N
hshan -
\)3 I .g
Zina Ghai}t h g dimdna para pelakunya dari

golongan bikr atau yang bel

ikahan baik itu perawan maupun

perjaka, dan juga seorang ya erdeka, dan melakukan perbuatan

zina tanpa adanya paksaan.’
C. Pengertian Dan Sejarah a Gangguan Bipolar Disorder

Gangguan bipolar (bipolar disorder) atau yang juga dikenal sebagai

Ga TI’( 'poSr (GAB) adalah mgu fektifidalam salah
sat:Sk' 1./Se terbitkan i n ] ﬂ%a h Edition

(DSM-5) pada tahun 2013, secara resmi gangguan terkait bipolar (bipolar related

8Yufi Cantika Sukma Ilahiah, Zina Apa Dan Bagaimana Hukumnya (Gramedia Blog,
2021), https://www.gramedia.com/literasi/zina-adalah/ (7 Juni 2024)

*Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd, Bidayah al-mujtahid
wa Nihdayah al-Mugqtasid, h. 278.

"Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd, Bidayah al-
mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, h. 278.


https://www.gramedia.com/literasi/zina-adalah/
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disorder) dipisahkan dari gangguan mood utama lain yaitu gangguan depresi.
Gangguan bipolar dimasukkan dalam bab yang berbeda di antara gangguan psikosis
dan depresi dengan penegasan bahwa gangguan ini adalah jembatan dari kedua
gangguan tersebut (American Psychiatric Association, 2013).1!

Bipolar secara umum juga merupakan salah satu gangguan kejiwaan yang
mempengaruhi perasaan dengan dua kutub yang bertolak belakang. Dua kutub yang
dimaksud adalah depresi dan manik.}? Episode manik yaitu, dimana penderita
memiliki mood yang tinggi. Seperti perasaan yang berlebihan, lebih semangat, lebih

humoris. Sedangkan episode depiesi yaitu/dimana penderita mengalami perasaan

>

rendah diri yang teramat/s

/
World Health Organization (WHO) pada \PZ'OI6 mencatat terdapat 60
~2

juta jiwa yang me %} tahunnya mengalami

\

peningkatan. Data \lnstitute Jfor Health Metrics and ¥A€1ation pada tahun 2017

3 L]
menyatakan jika p)ﬂd?: dalamperingkat kelima terbesar

di Indonesia.®®

Memahami penyakit ah menjadi perhatian tidak hanya
bagi para dokter tetapi juga f, dan lain-lain sejak dahulu kala.
Orang dengan gangguan jiw. eperti halnya kerasukan setan atau
jin dan bahkan diperlakukan dengan prosedur medis yang mengerikan, mulai dari

merST k aklm jahat ghi Sdi it u dirantai,
dan k mdlp&sa m r AKdi rumah

sakit jiwa.

1D, Surya Yudhantara, dkk., Buku Ajar Gangguan Bipolar untuk Mahasiswa Kedokteran,
(Cet. I ; Malang : UB Press, 2022), h. 2.

12Rani Anggraini Purba dan Yohanis Franz La Kahija “Pengalaman Terdiagnosis Bipolar :
Sebuah Interpretative Phenomelogical Analysis”, Jurnal Empaty 7, no. 3 (2017): h. 323.

3Meitra Keluarga, “Apa itu Bipolar Disorder? Kenali Ciri-ciri dan Penyebabnya (2022)”,
https://www.mitrakeluarga.com/artikel/apa-itu-bipolar-disorder (26 Juli 2023)


https://www.mitrakeluarga.com/artikel/apa-itu-bipolar-disorder
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Ada sedikit pemahaman bahwa gejala kejiwaan mengindikasikan suatu
penyakit, dan gagasan tentang penyakit mental yang berbeda tidak pernah terdengar
sebelumnya. Jonathan Hal Sadowsky, Ph.D., seorang penulis dan profesor
Departemen Psikiatri, Fakultas Kedokteran, dan Profesor Sejarah Medis Theodore
J. Castele di Case Western Reserve University di Cleveland,Ohio, teori humoral
penyakit yang dianut Hippocrates, menjelaskan kesehatan dan penyakit fisik dan
psikologis dalam kaitannya dengan keadaan keseimbangan cairan dalam tubuh.

Hippocrates bapak kedokteran modern, yang hidup di zaman Yunani kuno,

adalah orang pertama yang eskr1ps1 dua suasana hati ekstrem ini dan

-
menempatkannya dalam adaan an, sekaligus mencoba mencari

Gan tlan Mental dari American
Psychiatric Association, di adaan abnormal dan persistem,
ketinggian suasana hati yang ah tersinggung, dan aktivitas atau
energi yang tidak normal da nuju suatu tujuan, disertai dengan
adanya tiga gejala, yang m enurunan kebutuhan untuk tidur,

hiperaktif, mudah teralihkan, atau peningkatan dari banyak bicara.*

polar secara signifik: QKS sosial dan
lSm n MAI sé Lr 0 tahun.

Perbedaan angka kematian antara populasi bipolar dan penyakit kardiovaskular dan

bunuh diri, gangguan bipolar memiliki heritabilitas yang tinggi sekitar 70%.

14Barbra Williams Cosentino, Gangguan Bipolar: Sejarah Setan, Humor, dan Stigma
(2023), https://www.psycom.net/bipolar-disorder/history-of-bipolar-disorder (7 Mei 2024)


https://www.psycom.net/bipolar-disorder/history-of-bipolar-disorder
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Gangguan bipolar memiliki alel risiko genetik yang sama dengan gangguan mental
dan medis lainnya.

Gangguan bipolar disorder memiliki hubungan genetik yang lebih dekat
dengan skizofrenia dibandingkan gangguan depresi mayor. Meskipun patogenesis
gangguan bipolar tidak diketahui, proses yang terlibat meliputi gangguan pada
plastisitas neuron dan glial, sinyal monoaminergik, homeostasis inflamasi, jalur
metabolisme seluler, dan fungsi mitokondria.

Prevalensi kekerasan pada masa kanak-kanak di antara orang-orang dengan

an pada masa kanak dan gambaran

(ls o

N

penyakitsecara longitudinal m\fnenyerupakan penyebab
R B s

D. Gejala Dan Penyebab Ti

n Bipolar Disorder
Gangguan afektif bip yakit mental kronis dengan adanya
perubahan mood,disabilitas, s hidup dan merupakan penyakit
berulang yang dialami sepan angka kejadian rawat inap, bunuh

diri dan kormobiditas yang tinggi.'®

bipgplar MKI riasi gejalanya jantaragsatu orang
den§ lathnya. ist manita; b %S e!l:& dai yang

berpotensi menimbulkan tindak pidana yaitu poor judgement (kemampuan menilai

Merikangas, dkk., Pravalensi dan Korelasi Gangguan Spektrum Bipolar dalam Inisiatif
Survei Kesehatan Mental Dunia (2020), https://www.thelancet.com/article/S0140-6736(20)31544-
0/abstract (14 Mei 2024)

Veronika Suwono, “Perbandingan carbamazepin dan divalproat dalam perbaikan gejala
klinis gangguan afektif bipolar episode mania dengan gejala psikotik”, Tesis (Makassar: Fakultas
Kedokteran Universitas Hasanuddin, 2017), h. 1.


https://www.thelancet.com/article/S0140-6736(20)31544-0/abstract
https://www.thelancet.com/article/S0140-6736(20)31544-0/abstract
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menjadi jelek), racing thought (pikiran saling berkejaran), aggressive behavior
(perilaku agresif), agitation or irritation (agitasi atau iritasi), risky behavior
(perilaku yang berbahaya), meningkatnya dorongan seksual, gampang terganggu
konsentrasi, berlebihan dalam mengkonsumsi alkohol atau obat-obatan,
mempunyai paham atau keluar dari realitas.

Sedangkan dalam kondisi depresi gejala yang perlu diwaspadai yaitu
keinginan tindakan untuk bunuh diri, sulit berkonsentrasi dan mudah tersinggung.

Gejala-gejala tersebut, baik pada kondisi mania maupun depresi, tidak semuanya

saja yang muncul. Bahka

dalah kategori yang umumnya mencakup tiga
EAPY <4
diagnosis berbeda; r I, bipolar II, dan gangg:lie@imik. Gangguan bipolar
N\

umumnya diturunk\ lam keluarga : 80% hingga 9O€I\Jdividu dengan gangguan
3¢, L P
bipolar memiliki lé'a’ﬁ d@r ataul depresi.!’

Penyebab terjadinya

ahui secara pasti. Namun, kondisi
ini diduga terjadi akibat fakt inya bipolar juga dapat dipicu oleh
faktor lingkungan seperti stre erta obat-obatan, dan alkohol dapat
memicu episode suasana hati ntan. Meskipun penyebab spesifik

gangguan bipolar didalam otak tidak jelas, ketidak seimbangan bahan kimia otak

diyaSTIbBan iktiVith oﬁk ysngtmgigraa uTtset adalah
25 tahun.

Gejala gangguan bipolar pada umumnya membaik dengan pengobatan.

Pengobatan sendiri adalah landasan untuk pengobatan gangguan bipolar, meskipun

Adrian Preda, Apa Itu Gangguan Bipolar, https://www.psychiatry.org/patients-
families/bipolar-disorders/what-are-bipolar-disorders (5 Agustus 2023)

18Dr. Pittara, Pengertian Bipolar (2023), https://www.alodokter.com/gangguan-bipolar (15
Januari 2024)


https://www.psychiatry.org/patients-families/bipolar-disorders/what-are-bipolar-disorders
https://www.psychiatry.org/patients-families/bipolar-disorders/what-are-bipolar-disorders
https://www.alodokter.com/gangguan-bipolar
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terapi bicara (psikoterapi) dapat membantu banyak pasien belajar tentang penyakit
mereka dan mematuhi pengobatan, dan membantu mencegah episode suasana hati
di masa depan.

Litium adalah penstabil suasana hati standar terbaik untuk gangguan bipolar
dan memiliki efek antimanik, antidepresan, dan anti bunuh diri. Meskipun
antipsikotik efektif dalam mengobati mania, hanya sedikit antipsikotik yang
terbukti efektif dalam mengobati mania, hanya sedikit antipsikotik yang terbukti
efektif dalam gangguan bipolar. Divalproex dan carbamazepine efektif dalam

pengobatan mania akut dan \lamotrigin/ dalam pengobatan dan pencegahan

gangguan bipolar. AN 2 o G
TS s
d

-~
Antidepresan/ba iresepkan untuk g \‘::1;,1 bipolar, meskipun tidak
ENPN 7 <4

efektivitas jangka pendek

ada bukti kuat meng (}ggka panjangnya. Selain

N
itu, resep antide pada gangguan bipolar dal m\ﬁanyak kasus dikaitkan
3 | P
dengan ketidakstabilan lama’ pengobatan pemeliharaan.

Sayangnya, pengobatan ya angguan bipolar umumnya tidak

tersedia, terutama di negara- lan rendah dan menengah.
Menargetkan penya dan psikiatris, mengintegrasikan
perawatan psikososial ta ibatkan perawat telah terbukti
meningkatkan kesehatan orang dengan gangguan bipolar.’® Gangguan bipolar
ada isi kejiwaan serius 4da pubka n berbagai
ganSajilEAalMMQASJSARgangguan
bipolar mempengaruhi 1-5% populasi umum (Baldessarini, 2002). Gangguan

bipolar I ditandai dengan terjadinya satu atau lebih episode manik atau episode

®Merikangas, dkk., Pravalensi dan Korelasi Gangguan Spektrum Bipolar dalam Inisiatif
Survei Kesehatan Mental Dunia (2020), https://www.thelancet.com/article/S0140-6736(20)31544-
(0/abstract (14 Mei 2024)
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campuran, seringkali disertai dengan satu atau lebih episode berat (American
Psychiatric Association, 1994).

Hal ini dapat dibedakan dengan gangguan bipolar II, yang ditandai dengan
terjadinya satu atau lebih episode depresi berat yang disertai setidaknya satu
episode hipomanik (American Psychiatric Association, 1994). Periode tertentu dari
suasana hati yang meningkat, ekspansif, atau gelisah yang berlangsung setidaknya
4 hari diperlukan untuk diagnosis hipomania. Pasien dengan gejala hipomanik yang
berlangsung kurang dari 4 hari diagnosis sebagai gangguan bipolar tidak ditentukan
(NOS), karena mereka tlda](g emenuhi/kriteria durasi gangguan bipolar II
(Schatzberg, 1998). / B

Hipomania ylh?g

~2

gangguan bipolar r1

hipomania menys\

mengorbankan ga&gﬁ

episode depresi berat yang

n diagnesis positif palsu 6 depres1 berat dengan

b — deprésif ringan mengacu pada

ode hipomania yang lebih ringan
(Akiskal dan Mallya, 1987 akan hingga 50% pasien dengan
depresi unipolar berat seb dalam kelompok pasien dengan
gangguan bipolar ringan. D mpunyai banyak gambaran klinis

yang sama dengan depresi unipolar mayor dan gangguan mood lainnya.

epls§ A mungkin

tidak ditangani dengan tepat, sehingga menyebabkan gejala hipomania atau, mania
yang lebih parah. Sampai saat ini, hanya ada sedikit studi fenomenologis sistematis
mengenai gangguan bipolar. Namun, penelitian baru telah dilakukan untuk

menunjukkan validitas spektrum bipolar ringan.
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Kriteria baru untuk diagnosis gangguan bipolar dan gangguan bipolar
ringan, tinjauan ini menegaskan validitas kriteria diagnostik DSM-IV yang
dimodifikasi untuk tingginya prevalensi hipomania dan gangguan bipolar. Validasi
variabel-variabel ini untuk mendefinisikan gangguan bipolar “lunak™ adalah
penting karena memberikan diagnosis yang sensitif dan akurat serta dapat
mempengaruhi strategi pengobatan secara signifikan.?

Peristiwa hidup dan stres lingkungan menjadi salah satu faktor yang

menyebabkan seseorang menderita gangguan bipolar disorder. Salah satu

pengamatan klinis menunjuklg ahwa peristiwa kehidupan yang penuh dengan
(Cs

stres mungkin terjadi s &Ji.l;gpasode s a»&ijci berikutnya sehingga faktor

psikososial merupal/ ah satu faktor yangdt

erperan terhadap penyebab

2
terjadinya gangguan olar.2! 3
N\
Gejala ga bipolar disorder dapat bewﬁf' pada setiap orang dan
mempengaruhi fun\) 1 s0si idupan sehari-hari. Penting untuk

mengenali gejala- gejala pad agar mendapatkan bantuan medis

yang tepat untuk menangani

STIBA MAKASSAR

2National Intitutes Of Healt, “Masalah Diagnostik Pada Gangguan Bipolar”, (2023),
sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0924977X03000774 (15 Mei 2024)

2Sadock, G.J., Buku Ajar Psikiatri, (USA: Wilkins, 2010), h. 189.



BAB 111
FIKIH JINAYAH DAN RUANG LINGKUPNYA
1. Pengertian Fikih Jinayah
Fikih jinayah terdiri dari dua suku kata yaitu fikih dan jinadyah. Pengertian
fikih secara etimologi berasal dari kata al-Figh secara bahasa berarti ilmu atau
pemahaman.! Arti dari kata paham atau memahami terdapat dalam firman Allah
Swt. pada Q.S. Hud/11 : 91.
Cg;gsu/Ju:&;JujﬁijuJ;ub AR S AR

—

; \
N
Terjemahannya: " 2
Mereka berk ;{ Syu aib! kaml t \Banyak memahami tentang apa
yang engkau n itu, sedang kenyataar kami memandang engkau
seorang yang\)e ah diantara kami. Kalau fi arena keluargamu, tentu
kami tela

jam engkau, sedang engk
ilingkungan kami.?

ilmu yal&\ neJtukan darkgelaskan tentang norma-

tab-kitab hadis. Dengan kata lain,

bukan seorang yang

sunnah Rasulullah saw. yang
fikih adalah ilmu yang beru ukum yang terkandung dalam Al-
Qur’an dan sunnah Nabi Mu diterapkan dalam tindakan orang
dewasa yang berakal sehat dan wajib ditaati mereka menurut hukum Islam. Hasil
pemahaman hukum Islam disusun secara sistematis dalam kitab-kitab fikih dan
sSEBA MAKASSAR

Secara istilah, fikih dapat diartikan sebagai sebuah bidang ilmu yang

mempelajari aturan atau hukum-hukum dari syariat Islam yang bersifat amali

1Aba al-Fadl Jamal al-Din Muhammad bin Mukarran al-Ansari Ibn Manzhar, Lisan
al-Arab, Jilid 13 (Cet. I; Beirat: Dar Shadir, 1990 M), h. 522-523.

2K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 232.
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berdasar pada dalil-dalil yang rinci.> Menurut Taqiyuddin al-Nabhani, fikih secara
harfiah berarti pengertian (al fahmu). Pada saat yang sama, para ulama
mendefinisikan fikih dalam istilah fikih adalah pengetahuan tentang hukum syariah
praktis yang digali dari dalil-dalil yang bersifat rinci.* Makna fikih tidak hanya
mencakup persoalan teologi saja, namun makna fikih juga mencakup asketisme
yang merupakan varian dari tasawuf, karena ada sejarah yang membenarkan
anggapan tersebut. Suatu ketika seorang sufi bernama Farqad berbincang dengan
Hasan Bashri, melihat pemikiran al-Bashri yang dianggap asing oleh masyarakat,

enentang sikapnya itu. Akan tetapi al-

>

irat, yang mempunyai i -Egg'ma yang mendalam, yang
<4

\,‘dan taat dalam beribadah, ﬁ;dak mengambil sesuatu

N
emi kemaslahatan ymat”.® 6
la@gan jinayah atau jarimah dalam

istilah fikih. Jinayah adalah

3
Hukum pidana

dari jana, secara etimologis yang
berarti dosa atau salah, seda ikan sebagai perbuatan dosa atau
perbuatan salah.® Kata jinay ut sebagai pelanggaran ringan atau
tindak pidana dalam istilah . inologi kata jinayah mempunyai

beberapa arti, seperti yang diungkapkan oleh Abd al-Qadir Awdah, jinayah adalah

STIBA MAKASSAR

SAbil Yahya Zakariya bin Muhammad al-Ansari, al-Hudiid al-Aniqah wa al-Ta rifat al-
Dagigah (Cet. I; Beirtt: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 1411 H/1991 M), h. 67.

“H. Marsaid, 4I-Figh Al-Jinayah Hukum Pidana Islam, (Palembang: CV. Amanah, 2020),
h. 7-8.

SMun’in A. Sirry, Sejarah Figh Islam, (Surabaya: Risalah Gusti, 1995), h. 11-12.

®Luwis Ma’luf, al-Munjid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1954), h. 88.
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suatu perbuatan yang dilarang oleh syara’tanpa memandang apakah perbuatan itu
menyangkut nyawa, harta benda atau yang lainnya.’

Pandangan serupa disampaikan oleh Sayyid Sabiq bahwa kata kejahatan
dalam tradisi Islam syariah adalah segala kegiatan yang dilarang berdasarkan
hukum syariah. Kegiatan yang dilarang adalah segala kegiatan yang dilarang dalam
syariat, patut dihindari karena kegiatan tersebut menimbulkan ancaman nyata
terhadap agama, jiwa, akal, harga diri dan harta benda.® Para ahli hukum Islam,

Jjindyah identik dengan kejahatan. Namun, di Mesir, istilah tersebut memiliki arti

tan yang dapat dihukum dengan
CT yang dap g

yang berbeda. Hal ini berlak untuk kej
hukuman mati, penJara 8 %ﬂdup, at ku\n‘lihn penjara. Dengan kata lain,

\
hanya untuk kejaha &rg YSementara syari

\pm,erlukan setiap kejahatan
=

sebagai jinayah.®

Fikih  jin adalah mengetahui berbag@ ndar hukum tentang

perbuatan-perbuahﬁ; (¢ k dilakukan oleh mukallaf sebagai

hasil pemahaman atas tinda t Zarga, merupakan tindakan yang

mengganggu keamanan indakan melanggar perundang-

undangan.’©
Hukum pidana Isla i i ngan istilah jinayah atau jarimah

dalam ilmu fikih. Pada dasarnya, istilah jinayah mengacu pada akibat dari perbuatan
sese \7191: gan fugaha’ IS atan yang
dllaSg Jé( lkstl h ;SIA jarimah,

"Abd al-Qadir Awdah, at-Tasyri’ al-Jinai al-Islami, (Beirut: Dar al-Kutub, 1963), h. 67.

8Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, h. 5.

Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam, (Bandung: asy-Syamil, 2001), h. 132-
133.

Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
1994), h. 85-86.
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yaitu larangan-larangan syara’ yang diancam oleh Allah Swt. dengan hukuman had
atau ta zir.!

Perbuatan yang diharamkan adalah perbuatan yang dilarang oleh syara’
(hukum Islam). Adapun makna dari jarimah yaitu larangan-larangan syara, (yang
apabila dikerjakan) diancam Allah Swt. dengan hukuman had atau ta ’zir. Hukum
fikih jinayah berlaku sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Maidah/5 : 48.
stu &umw um\wwwwu*‘}uu&sw\ujb

VQ”L \;u;juwj@ﬂ@u»ﬁd;x ;uu@ﬁ;\}m v“m

G S Gt \%\ Srdyidant KT w23 S5 3ass 1
= ( < 8 0%
IN\ AB Osalix

K%;/’) - ’

Terjemahnya: P
=

Dan kami t enurunkan Kitab (Al-Qur pada mu (Muhammad)
dengan mbawa kebenaran yang me kan kitab-kitab yang
diturunkari skanlah perkara mereka
menurut ap >y g ditu ah dan Ja ganlah engkau mengikuti
keinginan mereka dengangmeningga an kebenaran yang telah datang

kepadamu. Untuk set amu, Kami berikan dukungan dan

jalan yang terang. Ka daki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetay
telah diberikan-Nya

kebajikan. Hanya kep

nguji kamu terhadap karunia yang
ka berlomba-lombalah berbuat
emua kembali, lalu diberitahukan-
Nya kepadamu terhadap apa yang dulu kamu perselisihkan.?

Ayat -ini menjelaskan bahwasanya Allah Swt. menurunkan Al-Qur’an
oS o Mo A S R
sebelumnya seperti Taurat, Zabur, Injil. Al-Qur’an adalah kitab yang terpelihara
dengan baik, sehingga tidak akan diubah atau dipalsukan isinya. Oleh karena itu,

perkara mengadili dan mengatur semua urusan manusia di muka bumi ini sesuai

HUFatahuddin Aziz Siregar, Fikih Jinayah Kontemporer, (Cet. I; Bantul: Semesta Aksara,
2024), h. 4.

12K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 116.
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dengan hukum yang telah Allah Swt. turunkan yang terdapat dalam Al-Qur’an.
Oleh sebab itu, hendaknya masyarakat berlomba-lomba dalam melakukan
perbuatan baik yang diperintahkan oleh Allah Swt. dengan benar dan sesuai syariat
untuk kemaslahatan dunia dan akhirat.
B. Landasan Hukum Fikih Jinayah

Landasan hukum fikih jingyah didasarkan pada prinsip-prinsip syariat
Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an, hadis, dan penjelasan para ulama. Berikut ini

penulis menguraikan penjelasan lebih terperinci tentang landasan hukum fikih

Jjinayah: \ \
N
<
1. Al-Qur’an / ﬁ"/
‘e
S S,
Al-Qur’an d‘/%@ ng sebagai kitab su at Islam juga merupakan
ENFA 13 <
g pertama dan utama. Al- %v\merupakan kalam Allah

N\
epada Nabi Muhammad sav@lis dalam bahasa arab
i m@am lui jalan mutawatir, dan

dari surah al-Fatihah dan diakhiri

sumber hukum Isla h

N
secara mushaf, yang d

membacanya mengandung n
dengan surah al-Nas.* Beb ’an merupakan pedoman tentang
hukum dan keadilan dalam salnya sebagaimana yang terdapat

dalam firman Allah Swt. dal .
0,45 S0 O ol Bls otiadll 3 255

SEABAMMIASS AR

Ayat di atas menjelaskan bahwa penerapan syariat gisas ini dan

Terj

pemberlakuannya nyata dan akan ada kehidupan yang aman dan tentram bagi

orang-orang yang berakal sehat yang senantiasa bertakwa kepada Allah Swt.

BA. Djazuli, H., llmu Figh, Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam,
(Kencana: Prenada Media Group, 2005), h. 62.

4K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur ’an dan Terjemahnya, h. 27.
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dengan cara tunduk kepada hukum Allah Swt. dan menjalankan perintah-Nya.
Konteks yang dimaksud dengan orang yang berakal sehat adalah, orang-orang yang
beriman dan taat kepada Allah Swt. dan rasul-rasul-Nya. Sebagaimana yang tertera

dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Zumar/39: 18.

[

e 1% ;/Léfﬁ 37 AT 2 0.5 Geal 48 2. .
;/)\.ﬁ.w\ }5)\ F.A é)..;.b\j ) (ﬁ.la\.\.h &3:).“ d).fjj‘ als) Ogrnid J}OJ‘ O gmall] Cﬁ:ﬂ‘
Terjemahnya:

(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal
yang sehat.®®

2. Hadis

c

Selain Al-Qur’an/ j j &éf hukum dalam fikih jinayah

d saw. Memberikan petunjuk
<4

\éai tindak pidana dan huku aang sesuai. Hadis-hadis
N\

oman olgh para ulama dalam{ ahami dan menerapkan
.Mntek sejarah yang penting untuk

minkan realita dan tantangan yang

3
hukum pidana daléﬁ Is

memahami hukum pidana Is
dihadapi umat Islam pada mad saw., sehingga memberikan
pedoman yang signifikan dal politik, dan budaya pada masa itu.
Nabi Muhammad saw. yang ¢ san Allah Swt. dan pemimpin bagi

umat Islam. Oleh karena itu, perkataan dan perbuatannya dianggap sebagai otoritas

merteetit nIZ A\J g a i Muhammad

saw. terkait hukum pidana.
3. Ijma’
Konsep ijma’ dan dan pentingnya dalam konstruksi dan improvisasi hukum

Islam merupakan bagian dari kajian hukum Islam yang selalu dapat berkembang

15K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 460.
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menurut tempat dan waktu, waktu dalam artian zaman, dan tempat dalam artian
negara, berdasarkan hukum Islam. /jma’ tentu saja merupakan alat untuk menarik
kesimpulan hukum baik dari sumber Ilahi maupun sunnah nabi Muhammad saw.
ijma’ ulama sangat penting karena selain sebagai respon terhadap perkembangan
zaman, ijma’ juga diperlukan umat Islam karena mengingat tidak semua umat Islam
mampu mengambil istinbat atau kesimpulan hukum dalam Islam.*® Dalam konteks
fikih jindyah, ijma’ dapat menentukan hukuman dan tindak pidana yang sesuai

dengan hukum Islam.

4. Qiyas

iip L, S Bl 3 sl 58 (=
Artinya: \
Menghadi atu hukum yang belum dlketa pada hukum yang telah
diketahui EL \menetaplian hukum bagi ke a karena sesuatu yang
mempersatukan eduanyapbaikehukumraupun sifat,

Qiyas merupakan am fikih yang digunakan untuk

memperluas atau menerapka situasi yang belum tercakup dalam
al-Qur’an atau hadis. Dala yas digunakan untuk menemukan
kesamaan antara kasus-kasu m sumber-sumber hukum dengan

kasus-kasus yang baru muncul.

STIBAMAKASSAR
Ulama ¢ adalah orang-orang yang memiliKi ilniu agama dan ilmu-ilmu

umum lainnya yang berkaitan dengan kesejahteraan bangsa dan ahli di dalamnya,

peneliti ajaran Islam dan hukum. Ibnu Jarir al-TabarT mengartikan ulama sebagai

6Deden Ibnu Balya, “Relevansi Ijma’ dan Qiyas dalam Struktur Hukum Islam dan Struktur
Hukum Positif di Indonesia”, Jurnal Hukum 16, no. 1 (Juli 2019): h. 67.

Y Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Juz 1 (Jakarta: Kencana, 2008), h. 158.
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orang yang Allah Swt. jadikan pemimpin umat manusia dalam kaitannya dengan
urusan Islam dan penafsiran ilmu agama Islam di dunia. Sedangkan menurut Ibnul
Qayyim dari I’lamu Muwagqqi’in, ulama adalah ahli hukum Islam yang berwenang
atau mempunyai hak untuk mengeluarkan fatwa di kalangan umat Islam, yang
menyibukkan diri dengan mempelajari dan menetapkan hukum-hukum Islam dan
menyimpulkannya, serta merumuskan kaidah-kaidah halal dan haram.'® Dalam Al-
Qur’an, terdapat firman Allah Swt. yang membahas terkait ulama pada Q.S.

Fatir/35: 28.

A A A RN T T P N e T SUC PPV (IS STy < I TR T
392 e 1 O B a3t 2 %0 Ll Zal piVlg sy o1 g
Terjemahnya: / '&\‘”\Q/ =L W

Dan demikia p’flla) diantara \ia:, makhluk bergerak yang

Warnanyfi':d ’ (jenisnya). Di antara haf amba Allah yang takut
kepada- \ han}/alah para ulama. S , Allah Maha Perkasa,
Maha Pengdmpun.'®

\ <\"
Pendapat p@ﬁ} ma jugl menjadi landasan- Am dalam fikih jinayah.
2

Para ulama, sebagai pakar dalam ilmu tikih, meémberikan penafsiran dan pendapat

bernyawal ~dag) hewan-hewan temal(?da syang bermacam-macam
N\

mereka terhadap hukum pic berdasarkan pemahaman mereka

terhadap Al-Quran, hadis, ijt mun, penting untuk dicatat bahwa
pendapat para peneliti tidak ¢ if secara mutlak. Pemahaman dan
pendapat para ulama diperdebatkan dan ditantang oleh cendekiawan dan ulama
lainnya. Oleh karena itu, dalam konteks fikih jinayah penting untuk memperhatikan
L NN NN -
yang lebih komprehensif tentang hukum dari pidana Islam.

Dengan menggabungkan sumber-sumber hukum di atas yang telah

dijelaskan oleh penulis, fikih jinayah dapat memberikan landasan yang kuat untuk

18«“Ulama”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas. https://id.wikipedia.org/wiki/Ulamatcite_note-
3 (21 Mei 2024)

19K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an dan Terjemahnya, h. 437.
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mengatur tindak pidana dalam Islam. Namun, perlu diperhatikan bahwa penafsiran
dan pemahaman terhadap hukum pidana Islam mungkin berbeda antara empat
mazhab dan juga beberapa ulama. Oleh karena itu, penting untuk memahami
konteks dan perspektif yang berbeda Ketika mengkaji dasar hukum fikih jinayah.
C. Ruang Lingkup Fikih Jinayah

Fikih jinadyah memiliki ruang lingkup yang mencakup beberapa aspek
hukum pidana Islam. Ruang lingkup hukum pidana Islam ini meliputi tindak pidana

qisas, hudud, dan takzir. Qisas adalah hukuman yang sama bagi pelakunya dan bagi

i terhadap sejumlah jarimah yang

korban. Hudud sendiri 1alah pakan
E’l 7

ketentuannya dljelaskané ar. idala

merupakan sanksi yz/ﬁg

dan didasarkan pada

r(’&n dan hadis. Sedangkan takzir
~—_

-~
dl_]elaskan secara j

.da j,am Al-Qur’an atau hadis

3
1] jakan pemerintah.

Berikut ini

lingkup fikih jinay i

1. Tindak Pidana

Fikih jinayah menca kejahatan atau tindak pidana yang

telah diatur dalam ajaran I rian, perampokan, pembunuhan,
perzinahan, murtad (kafir) da i kasus tindak pidana lainnya. Fikih

Jjindyah memberikan panduan tentang ketentuan hukuman yang tepat untuk setiap

"STIEA MAKASSAR

Bukti dan saksi termasuk dalam aspek ruang lingkup fikih jinayah, karena
dalam fikih jinayah juga berkaitan dengan bukti-bukti dan saksi yang diperlukan
untuk menjatuhkan hukuman dalam suatu kasus pidana. Hal ini mencakup juga
dengan persyaratan saksi, terhadap pendekatan bukti forensik dan prinsip keadilan

dalam penuntutan kasus-kasus pidana.
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3. Hukuman
Aspek yang termasuk dalam ruang lingkup fikih jinayah selanjutnya adalah

hukuman. Hukuman merupakan salah satu aspek terpenting dalam fikih jinayah
bagi mereka pelaku kejahatan. Dalam fikih jinayah mencakup berbagai jenis
hukuman, seperti; hukuman hudud (hukuman yang didefinisikan dengan jelas
dalam Al-Qur’an), kemudian ta’zir (hukuman yang ditetapkan oleh otoritas) dan
juga gisas (hukuman pembalasan).

4. Proses Hukum
an proses hukum yang harus diikuti

>

-

ni rhencakup proses investigasi,
<

dalam mengadili kasus- S i
S S~

pengumpulan bukt1 ,1 saan dan pelaksana
<4

Dalam fikih jinayah j Jug erkaltan

u}upian akhir pengadilan.

ang kelima prinsip-prinsip %’v didalam ruang lingkup

N\
ncakup asas-asas hukum yaﬁams ditetapkan dalam
pi insip sep keadilan, kemanfaatan,

pemerataan, dan keadilan pat menjadi pertimbangan dalam

Ruang lin k

fikih jinayah Jugvk
3

pengambilan kep\lﬁl

menentukan hukuman yang t
Penting untuk diper g lingkup fikih jinayah bervariasi
dalam berbagai mazhab dan m pidana di berbagai penjuru dunia

dalam menerapkan syariat Islam. Penafsiran dan penerapan hukum pidana Islam

terd tTIjEer ntumlmgtgdasa, szs sosial,
danSbe a Aﬂ .



BAB 1V
KONSEKUENSI HUKUM BAGI PELAKU PERZINAHAN
YANG MENDERITA GANGGUAN BIPOLAR DISORDER
DALAM PANDANGAN FIQIH JINAYAH
A. Bagaimana Pengaruh Bipolar Disorder Terhadap Perilaku Manusia
Gangguan bipolar adalah gangguan kesehatan mental yang ditandai dengan
perubahan suasana hati yang ekstrem dari episode mania yaitu suatu kondisi

penderita bipolar mengalami perasaan yang sangat gembira atau bahagia, dan

merasakan perasaan yang sangat

(Cs o

episode depresi kondisi saat @S:nta bi
ipolar terhadap perilaku seseorang
\\‘, Pan

sedih atau putus asa. D gang

-~
un biasanya meli

dapat sangat bervar &sgk an perubahan perilaku yang

signifikan yang d

N\
termasuk dalam hu\ an, pekerjaan, dan kesehatan fﬁ@erﬂ(ut adalah beberapa
3 LA
pengaruh bipolar érhﬁ : . 5

1. Perubahan Suasana

Perubahan suasana h u kondisi dimana individu dengan
bipolar disorder mengalami hati yang cepat dan tidak terduga.
Pada perubahan suasana hati fase yang dirasakan individu yang
mengidap gangguan bipolar disorder. Pertama fase mania kondisi saat penderita
den ipolar disord ngki as ia danglebih energik,
selaS jIgj:BA SMAI%SSAK disorder
mungkin merasa tidak perlu tidur dan berbicara dengan cepat atau berpindah dari
satu pikiran ke pikiran lainnya. Fase yang kedua yaitu fase hipomania, fase ini mirip
dengan mania, tetapi gejalanya lebih ringan dan biasanya tidak mengganggu

kehidupan sehari-hari seseorang yang memiliki gangguan bipolar disorder seperti

halnya mania. Beberapa penderita gangguan bipolar disorder ketika berada dalam
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fase hipomania merasa hebat dan lebih produktif selama fase ini berlangsung,
namun orang lain mungkin dapat melihat atau mengenali perubahan dalam perilaku
dan suasana hati mereka. Kemudian fase yang ketiga yaitu fase depresi yaitu suatu
kondisi bagi penderita bipolar disorder mungkin merasa sangat sedih dan rendah
energi. Seseorang yang berada dalam fase depresi mungkin merasa sangat lelah,
sulit tidur atau makan, dan sulit berkonsentrasi.pada tingkat ekstrim, dan mungkin
memiliki pikiran tentang menyudahi hidup atau bunuh diri. Fase yang keempat
yaitu fase eutimia, fase ini adalah fase pada gangguan bipolar disorder yang

ita bipolar disorder biasanya dalam

“normal” atau stabil. Pada ta@ ini, pen
{ \& <
S ik’dalam kehidupan sehari-hari.
Y <

~
kondisi baik-baik saja dasﬁ.bﬁﬁ ngsi de

Namun, penderita mlhg
~2

-

Perilaku i f, merupakan salahsatu peng;ﬁﬁ‘ipolar disorder terhadap
perilaku manusia b se m n?a ataupun hipomania dan
lebih cenderung mengalami sivitas. Berikut adalah penjelasan
lebih rinci tentang perilaku t terjadi pada penderita gangguan
bipolar disorder. Pertama, a berlebihan, seseorang dengan
gangguan bipolar disorder ngan untuk melakukan pembelian
yang tidak terencana dan berlebihan. Mereka mungkin membeli sesuatu yang
mewah, erjalanan yang mahal; atau mengerjakan pro esar tanpa
meSILBA&kMA@IgAwSSAKg kedua
mengambil risiko terkait perilaku seksual, selama fase manik penderita gangguan
bipolar disorder mengalami peningkatan libido dan juga hasrat seksual yang kuat.

Hal ini dapat memicu perilaku seksual berisiko seperti perzinahan ataupun tindakan

!Muhammad Fakhul Mubin, dkk., Buku Ajar Keperawatan, (Jakarta: Mahakarya Citra
Utama Group, 2024), h. 41
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seksual yang lainnya. Ketiga yaitu penggunaan obat-obatan (narkotika) atau
alkohol secara berlebihan, beberapa orang dengan gangguan bipolar disorder
mungkin menggunakan obat-obatan (narkotika) atau alkohol untuk mengatasi
gejala atau untuk meredakan ketidakstabilan emosi, dan ini dapat menyebabkan
penyalahgunaan zat, yang dapat membuat gejala bipolar semakin parah dan
menyebabkan masalah kesehatan yang serius. Perilaku impulsif yang keempat yang
biasa terjadi pada penderita gangguan bipolar disorder yaitu, membuat keputusan
besar yang tidak dipikirkan dengan matang.

Selama dalam fase ma Kseseor
< ‘O\S"

-
cenderung membuat kepiitus ng tidaks bg% dan tidak terencana dengan

engan gangguan bipolar disorder

>

—) <

konsekuensi jangka /1;&
~2

mungkin mengamb \luang bisnis yang belu

i iHﬁl_dengan bipolar disorder

%Vukti, mengambil risiko
N
fl

engambily tindakan impulsi y&é‘g merugikan di masa
ulsi gguan bipolar disorder memiliki

perti pada hubungan sosial, dan

berlebihan, atau

mendatang. Perilak\) it

dampak serius pada kehidu
keuangan. Penting bagi p bipolar disorder mendapatkan
perawatan medis khusus dan ngendalikan perilaku impulsif dan
mengurangi risiko yang berk

3. Perubahan Pola Tidur

la tidur, sesegprang d ng ipolar juga,berdampak
pad&TlmAi MAI%S:SA ia selama
fase mania atau hipomania, penderita dengan gangguan bipolar disorder merasa
tidak butuh tidur, terlalu banyak energi, atau memiliki pikiran yang membuat sulit

tidur. Hal ini menjadi penyebab kurang tidur yang signifikan atau bahkan sama

sekali tidak tidur dalam beberapa hari. Selain insomnia atau kurang tidur individu

Muhammad Fakhul Mubin, dkk., Buku Ajar Keperawatan, h. 55.
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dengan gangguan bipolar disorder mengalami tidur berlebihan, selama fase depresi,
karena penderita cenderung mengalami tidur berlebihan atau hipersomnia. Kondisi
penderita dengan gangguan bipolar disorder merasa sangat lelah dan menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk tidur. Tidur berlebihan ini berdampak negatif
terhadap produktivitas dan kualitas dalam kehidupan sehari-hari. Pada gangguan
pola tidur penderita gangguan bipolar disorder juga mengalami gangguan tidur,
yaitu perubahan dari jadwal tidur normalnya. Selama fase manik atau hipomania,

penderita dengan gangguan bipolar disorder cenderung kurang tidur atau tidak tidur

sama sekali. Pada saat yang sa penderita-éenderung tidur lebih banyak selama

<\

fase depresi dan mengalami

—
. Y
tidur yang teratur. G/ﬁgf&;:

~ 2 P2

'\\erdampak negatif terhada

>
an\ggn atau mempertahankan pola

-~
pada pola tidur yang, ubungan dengan gangguan

bipolar disorder da %%hatan penderita bipolar

N

disorder. Ganggu 31 ur dalamgjangka panjang da aet\f’ienyebabkan kelelahan,
ketidakstabilan en%sﬁ s@tra;i, c(lf\an gangguan pada fungsi
kognitif. Oleh karena itu, pe a gangguan bipolar disorder untuk
menjaga jadwal tidur yang te lingkungan tidur yang nyaman dan
berkonsultasi dengan dokter mental jika terjadi gangguan tidur
dalam jangka panjang.®
4. Masalah Konsentrasi

ipolar disord m ruhi uan S ang untuk
berl&tﬂjB AMAICASSARH& bisa
berputar sangat cepat sehingga sulit untuk fokus. Pada saat yang sama, fase depresi
dapat membuat penderita gangguan bipolar disorder sulit untuk berkonsentrasi atau

mengambil keputusan. Berikut adalah penjelasan lebih rinci tentang masalah

konsentrasi yang dialami penderita gangguan bipolar disorder, yaitu kesulitan

3Muhammad Fakhul Mubin, dkk., Buku Ajar Keperawatan, h. 53.
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berkonsentrasi orang dengan gangguan bipolar disorder sering kali mengalami
kesulitan berkonsentrasi pada tugas atau aktivitas. Rangsangan eksternal atau
internal, seperti pikiran atau perasaan cemas, dapat dengan mudah terasa
mengganggu. Hal ini dapat menghambat kemampuan untuk fokus secara efektif
pada satu hal. Masalah konsentrasi kedua yaitu, gangguan pemrosesan informasi
selama fase depresi, kemampuan penderita gangguan bipolar untuk memproses
informasi dengan cepat dan efisien dapat terpengaruh. Pikiran yang gelap dan
kesedihan yang mendalam dapat memperlambat proses kognitif, menghalangi

t informasi, memecahkan masalah

bipolar disorder : n merasa terjebak dalam siklu\ ha{pikir negatif atau kurang
termotivasi untuk&ﬁ Qes@mns} t:asi ketiga yaitu, kesulitan
dalam menyelesaikan tugas guan bipolar disorder mengalami
kesulitan dalam menyelesa suatu proyek yang memerlukan
konsentrasi. Penderita deng r disorder merasa terjebak dalam
siklus berpikir negatif atau k tuk menyelesaikan tugas. Masalah

konsentrasi ke empat yaitu perasaan cemas dan gelisah, gangguan kecemasan sering

dikai TI gguan bipolar, teguta daepi Spr 1. aan cemas
dan‘gelisah y. ;EA{\MAI i an fokus

pada tugas yang ada. Masalah konsentrasi terakhir yang dialami oleh penderita
gangguan bipolar disorder yaitu, gangguan memori atau masalah ingatan, terutama
selama episode depresi. Penderita bipolar disorder mengalami kesulitan dalam

menyimpan informasi atau mengingat detail penting.*

“Muhammad Fakhul Mubin, dkk., Buku Ajar Keperawatan, h. 55.
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5. Pengucilan Sosial
Beberapa penderita bipolar disorder mungkin menghindari interaksi sosial
atau mengisolasi diri dari orang lain, terutama selama masa depresi. Penderita
gangguan bipolar disorder merasa tidak mampu berpartisipasi dengan kegiatan
sosial atau tidak ingin sama sekali berinteraksi dengan orang lain, dikarenakan
seseorang dengan gangguan bipolar disorder mengalami kesulitan untuk
memusatkan perhatian. Seseorang dengan gangguan bipolar disorder mungkin

mengalami kesulitan berkonsentrasi pada suatu tugas atau aktivitas. Rangsangan

ﬁsaan cemas, dapat dengan mudah
(s o

eksternal atau internal, seperth iran ata
S twlieglampuan mereka untuk fokus

terasa mengganggu. Ha]/ 1\. t mengh

anik dan\dcxf‘esi penderita gangguan
i lebi.h a%resif. Tingkat kekerasan
yang berbeda-beda, perilaku ita gangguan bipolar disorder dapat
berbeda-beda tingkat kepar orang mungkin mengalami lebih
sedikit agresif, seperti p cepat marah, kemarahan, atau
ketidaknyamanan yang lebi yang sama, orang lain mungkin

mengalami kekerasan fisik yang lebih besar, seperti perilaku yang merugikan diri

semSTIHin keti m anE1 gendali 0si jKerupakan
salah-satu'be dAp ilakt-dgresi ipe i \S:érL dan sulit
dikendalikan terutama selama fase manik. Seseorang dengan gangguan bipolar

disorder mungkin merasa terlalu terstimulasi, mudah tersinggung, atau cenderung

bereaksi dengan marah atau agresif terhadap situasi sehari-hari yang tidak

®Siti Nurafifah Qarimah, “Analisis Penerapan Social Skill Training Dlaam Meningkatkan
Kemampuan Interaksi Sosial Pada Pasien Isolasi Sosial”, Jurnal Keperawatan Akimba 1, no. 1
(April, 2017), h.1.
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memerlukan respon sama sekali. Perubahan nafsu makan dan tingkat energik
merupakan salah satu dari perubahan perilaku agresif. Selama fase manik, penderita
gangguan bipolar disorder mengalami peningkatan nafsu makan dan energi
berlebih. Perasaan berlebih ini dapat meningkatkan keengganan atau penolakan
terhadap batasan atau aturan dan meningkatkan kemungkinan perilaku agresif.
Orang dengan gangguan bipolar disorder mengalami kesulitan berkomunikasi
secara efektif selama periode mania dan depresi. Perubahan pola pikir, peningkatan

kecepatan bicara, atau kesulitan berkonsentrasi dapat menyebabkan rasa frustasi

saat berinteraksi dengan oranwﬁn. Hal jnivdapat meningkatkan reaksi agresif
0 4

« > <
dalam situasi komunikaéi\ yal lit. Pe «agresif pada penderita gangguan
Vi ot
bipolar disorder da(étg ngaruhi oleh faktor \PLu_lgan sosial seperti stres,

~ 2 e

aerkait dengan gangguan
uruk reaksi terhadap situasi t{é{‘ atau konflik, sehingga

2

Tidak banyak diketah guan bipolar disorder penderitanya

akan merasakan gangguan h a dengan bipolar biasa. Gangguan
hiperseksual juga lebih seri ita dibandingkan pada pria yang
mengidap gangguan bipolar n pada kalangan remaja dan anak-

anak, gangguan bipolar memungkinkan mereka berperilaku yang tidak senonoh

kompleks dan berbeda-beda setiap individu dengan gangguan bipolar disorder.

®Herman, “Pertanggungjawaban Pidana Gangguan Bipolar Disorder Ditinjau dari
Perspektif Psikologi Kriminal”, Halu Oleo Legal Research 4, no. 2 (Agustus, 2022), h. 278.

'Klik Dokter, “Gangguan Bipolar Dapat Memengaruhi Kehidupan Seks Penderitanya”,
https://www.klikdokter.com/gaya-hidup/seks/gangguan-bipolar-dapat-memengaruhi-kehidupan-
seks-penderitanya (3 Juni 2024)


https://www.klikdokter.com/gaya-hidup/seks/gangguan-bipolar-dapat-memengaruhi-kehidupan-seks-penderitanya%20(3
https://www.klikdokter.com/gaya-hidup/seks/gangguan-bipolar-dapat-memengaruhi-kehidupan-seks-penderitanya%20(3
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Penting untuk diketahui setiap orang memiliki pengalaman unik dengan penyakit
ini. Dukungan medis, dan pengobatan yang tepat dapat membantu mengelola efek
perilaku gangguan bipolar disorder dan meningkatkan kualitas hidup.
B. Konsekuensi Hukum Pidana Terhadap Pelaku Perzinahan Bagi Penderita
Bipolar Disorder
Islam menentukan dengan sangat sederhana bahwa kejahatan yang tidak
senonoh adalah kejahatan yang sangat sensitif, sehingga jika terbukti dan diajukan

kepada hakim, maka hukumannya juga keras dan berat, karena berkenaan dengan

seseorang mengidap gang

perzinahan bergantqlig?;
~2

tertentu. Namun, '\g untuk diperhatikan bah
N\
lar disorder tidaky dapat m?\e{baskan seseorang dari
N . <\
Y. i umund mengenai konsekuensi

Perzinahan bisa me alasan mengajukan gugatan cerai. Di

@vndisi kesehatan mental

seperti gangguan\}
\ 3
tanggung jawab ﬁl u

hukum perzinahan:

1. Perceraian

beberapa yurisdiksi, perse uvhan da mempengaruhi pembagian harta

perkawinan, tunjangan finansial, atau hak asuh anak dalam proses perceraian.®

pI:E a rsMaAﬂI&Aa&c&A&Bﬂkahan. Di

beberapa yurisdiksi, perzinahan dapat mempengaruhi pembagian harta pernikahan

dalam kasus perceraian. Pelaku perzinahan dapat dimintai pertanggungjawaban atas

®Hukum Online “Pembuktian Zina Sebagai Alasan Perceraian”
https://www.hukumonline.com/klinik/a/pembuktian-zina-sebagai-alasan-perceraian-cl1911/ (7 Juni
2024)
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kerugian harta benda yang diakibatkan oleh perzinahan pada waktu pembagian
harta bersama.®
3. Dukungan Finansial
Perzinahan dapat mempengaruhi kewajiban dukungan finansial dalam
perceraian. Pelaku perzinahan mungkin diharuskan membayar tunjangan keuangan
kepada pasangannya yang tidak bersalah atau anak.°

4. Pelanggaran Hukum Agama

Di beberapa negara dengan sistem hukum agama, perzinahan dapat

*>

dapat dikenakan konsekut erti sanksi agama atau pembatasan
)7 Ko<
1.1 / 5 ~p
~2

sosial.
: <4
d(um Pidana \
— Vv

N
ah hukum mempunyai hu m\4pidana yang melarang
t@ dinyatdkan bersalah melakukan

perzinahan dapat menghada

dianggap sebagai pelanggaran\‘tagl dap hukum agama tertentu. Pelaku perzinahan

3
perzinahan. Dalam\kﬁ

idana, yang dapat mengakibatkan
denda, hukuman penjara, ata m lainnya.
Orang dengan gang er mengalami perubahan suasana
hati yang tidak biasa. Terkad: ahagia serta jauh lebih energik dan

aktif atau yang biasa disebut dengan episode manik. Terkadang orang-orang dengan

"STIBA"MARASSAR™™

*Hukum Online, “Pembuktian Zina Sebagai Alasan Perceraian”,
https://www.hukumonline.com/klinik/a/pembuktian-zina-sebagai-alasan-perceraian-cl1911/ (7 Juni
2024)

OHukum Online, “Pembuktian Zina Sebagai Alasan Perceraian”,
https://www.hukumonline.com/klinik/a/pembuktian-zina-sebagai-alasan-perceraian-cl1911/ (7 Juni
2024)

"Hukum  Online, “Bunyi  Pasal 284  KUHPtentang  Perzinaan”,
https://www.hukumonline.com/klinik/a/bunyi-pasal-284-kuhp-tentang-perzinaan-
1t65a525183776f/ (7 Juni 2024).
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tidak aktif atau yang biasa dikenal dengan episode depresi. Suasana hati seseorang
dengan gangguan bipolar disorder dengan cepat berubah dari senang menjadi sedih.
Saat episode manik, penderitanya mungkin merasa sangat bahagia, lebih energik,
dan lebih aktif dari biasanya. Pada saat yang sama, penderita gangguan bipolar
disorder merasa sangat sedih dan menjadi kurang aktif selama episode depresi.*?
Pada kasus yang melibatkan penderita bipolar atau gangguan jiwa lainnya,
dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Barang siapa melakukan suatu perbuatan yang tidak dapat dimintai
pertanggungjawabannya kar

<
tidak dihukum. (Pasal
Se—)

b. Jika jelas bahwa/ﬁzc
~2

: N .
tindakan tersebut.Katena kurangnya kecerdasann %‘y karena suatu penyakit
N\

hakim dapat memasukkan di <k\<rumah sakit jiwa untuk
P e

c. Ketentuan pada ayat se

9

-~
tidak dapat dimin \pr@nggungjawabannya atas
b4 <4

N

pengawasan sa%t

erlaku pada Mahkamah Agung,
Peradilan Tinggi, dan Pen yat (3) KUHP)."®
Survei kesehatan das nya menjelaskan secara signifikan
klasifikasi gangguan keseha penjelasan rinci mengenai jenis-

jenis gangguan jiwa, yang ada hanya klasifikasi gangguan jiwa berat dan ringan.
S nenmt im hen m tikan fakta
bahwa’ seSeo g "id. 1 M jawa masalah

2Herman, dkk., “Pertanggungjawaaban Pidana Gangguan Bipolar Ditinjau dari Perspektif
Psikologi Kriminal”, Halu Oleo Legal Research 4, (Agustus, 2022): h. 278

13R. Seosilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), (Bogor: Politeia, 2013 M),
h. 60.

1R, Seosilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), h. 60.
5R. Seosilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), h. 60.
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kesehatan jiwa. Penyakit-penyakit ini bisa menjadi alasan untuk memaafkan pelaku
perzinahan. Alasan memaafkan disini maksudnya adalah dengan dihilangkannya
unsur bersalah karena penyakit yang dideritanya.

Hingga saat ini, berdasarkan klasifikasi Pedoman Penggolongan dan
Diagnosis Gangguan Jiwa di Indonesia (PPDGJ) III maupun riset kesehatan dasar,
belum ada klasifikasi pasti kategori gangguan jiwa mana yang termasuk
keterbelakangan pertumbuhan yang mana yang diperburuk oleh penyakit.
Klasifikasi ini memerlukan penelitian ekstensif yang mempertimbangkan

banyaknya dan beragam j Jenls ks}iman ya

gejala yang tumpang tlnd

a serta kompleksitas dan terkadang

Namun, beblﬁ’ 1n010 gl secara

T)erapa buku untuk mem

han terhambat dani penyaklt?g mengganggu tersebut,

atau

penyaklt mana yang

meskipun hanya se e ntap. daknya kapasitas tanggung

jawab, penting untuk ah seseorang dapat dimintai
pertanggungjawaban atau tid tno, masyarakat dapat menampung
tiga cara ketika merumuska gung jawab sebagai sesuatu yang
menghapuskan pidana ses empuh tiga jalan, yaitu sistem

deskriptif, sistem normatif, dan sistem deskriptif normatif.®

mer& si antara
penyakitnya dalam melakukan tindak pidana. Jika tidak ditemukan hubungan antara

penyakit dan tindak pidana yang dilakukan maka terdakwa dianggap mampu

sehingga dapat dijatuhi sanksi.

16Srikandi Wahyuningtyas, dkk., “Pertanggungjawaban Pidana Penderita Gangguan
Bipolar (Studi Putusan Pengadilan Negeri Malang Nomor. 190/Pid.B/2013/PN.MLG”, Recidive 6,
no. 1 (Januari, 2017), h. 133.
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C. Padangan Fiqih Jinayah Untuk Penjatuhan Sanksi Terhadap Pelaku
Perzinahan Bagi Penderita Bipolar Disorder

Kedudukan agama di Indonesia sangat penting dalam banyak hal. Secara
hipotesis hal ini dapat dibuktikan dengan fakta bahwa meskipun sistem hukum
Indonesia sangat dipengaruhi oleh pemikiran hukum barat. Namun filsafat hukum
dan budaya hukum Indonesia memerlukan sifat hukum yang berbeda dengan
hukum barat. Bahkan secara formal, persoalan status agama dalam hukum pidana
Indonesia dapat bermula dari adanya pancasila, yang mana asas ketuhanan Yang

um Indongesia. Menciptakan sebuah tradisi dalam
(Cs o

Mabha Esa, begitu pula dengan\‘
<

kata-kata pembukaan u

Selain itu, setiap pli/&§ akim juga mempuny a}glpengantar yang berbunyi

“Atas Dasar Keadil :

Perzmahan\

perzinahan mem \yﬁl
1. Tindakan seksual

2. Hubungan seksual an

3. Hubungan seksual se

4. Dilakukan dengan su

5. Oleh orang yang terikat dalam pernikahan maupun tidak terikat dalam

SLIBA MAKASSAR.....

Dimana pelaku pezina muhsan adalah pelaku perzinahan yang telah terikat dengan

"Widayati LS, “Revisi Pasal Perzinaan dalam Rancangan KUHP: Studi Masalah Perzinaan
di Kota Padang dan Jakarta”, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM 16, no. 3 (Juli 2009): h. 320.

18Rozah, dkk., “Tindak Pidana Zina: Unsur Substansial dan Solusinya dalam Masyarakat
Adat Madura.”, Masalah Hukum 48, no. 4 (2019)
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status pernikahan, dan pelaku perzinahan gairu muhsan adalah pelaku perzinahan
yang belum terikat oleh ikatan pernikahan.

Dalam hukum Islam, pemidanaan memerlukan proses yang sangat panjang,
termasuk terlebih dahulu membuktikan suatu perbuatan tindak kejahatan. Oleh
karena itu, para ulama sepakat bahwa kejahatan dapat ditentukan karena alasan
berikut ini:*°
a. Persaksian

b. Pengakuan
c. Sumpah

g. Keterangan ahli\

3
Imam Sya}l\iﬁ @uku 1 bagi pelaku zina; rajam

yang artinya hukuman mati

muhsan dibebankan atas pelaku
apabila perbuatan zina terse mpat orang saksi. Menurut Imam
Syafi’i hukuman dera atau c merupakan hukuman yang pantas
bagi pelaku zina gairu muf perzinahan wajib baginya untuk

menjaga kesetiaan dalam ikatan pernikahan dan nama baik keluarga, dan juga

perbsmndfng iahxa rmggliri! seﬁ keluarga,
masyarakat, gata.?

Adapun dalam penetapan had zina dapat ditentukan dengan beberapa bukti

yaitu,

rfan, dkk., “Perzinahan Dalam Perspektif Fikih Jinayah dan Hukum Positif”, Hermenieia
Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 13, no. 1 (Januari, 2013): h. 10.

27uhdi Masjfuq, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1997), h. 36.
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1) Pengakuan, pengakuan (iqrar) merupakan salah satu alat bukti yang kuat

dalam penetapan /ad zina. Sebagaimana Rasulullah saw. menetapkan atas
perzinahan yang dilakukan oleh Ma’is dengan wanita al-Ghamidiyah. Akan
tetapi dalam hal ini, fuqaha’ berbeda pendapat dalam jumlah pengakuan
yang diucapkan. Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’i, satu kali
pengakuan saja sudah cukup. Sedangkan menurut Hanafiyah, pengakuan

dosa harus sebanyak empat kali diucapkan dalam majelis yang berbeda.?

2) Kesaksian, kesaksian dalam kasus perzinahan haruslah minimal empat

ksi harus benar-benar menyaksikan
>
-

ata masuknya kelamin laki-laki ke
~_

orang saksi laki-laki yaQ d11 Seti
dengan mata ke d rgadm Sec
ya lstik ke dalam liang tempat

urh ur2

fugaha’ gbelum enyepakavtrﬁ(ara pembuktian kasus

mhur ulama’ kehamilan

3

perzmaharmél

—_

saja tidak cukup se atu kasus perzinahan, dan harus

23

dibuktikan lagi den n kesaksian.”> Menurut jumhur

kehamilan seorang il berhubungan badan terpaksa
(diperkosa), atau kare dalam keadaan tidak sadarkan diri

(tidur nyenyak) atau sebab lainnya. Semua ini dapat dijadikan sebab

STIBAMAKASSAR. .....

yang berbeda, yaitu: zina gairu muhsan (belum terikat pernikahan) dan zina muhsan

440.

21Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 4, h. 352.
22Sayyid Sabiq, Fighu al-Sunnah, Juz 4, h. 356.

ZAbdu al-Qadir ‘Audah, al-Figh al-Jina’i al-Islami, (Cet. I; Kairo: Dar al-Turats, ), h.

24K hairul Hamim, Fikih Jinayah, (Cet. I; Mataram: 2020), h. 138.
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(yang telah terikat pernikahan). Hukuman bagi pelaku zina gairu muhsan telah

dijelaskan dalam firman Allah Swt. pada Q.S. al-Nur/24: 2.

S S0 A s 3 B s (SHAE Vg Bl L s g 38R 6 s B
G 3 Al Whie 133 i&y\ c}gsj A

Terjemahnya:

Pezina Perempuan dan pezina laki-laki,deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama (hukum) Allah, jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman?

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa umat Islam yang melakukan perzinahan,

\
diancam hukuman cambu anyak seratus% Muk Pencambukan ini harus

dilakukan tanpa anﬂi dan dengan syarat tidak % batkan luka atau patah

tulang.
Adapun ba%é gyang s[dah menikah muhsr@kumannya menurut para

baik Perempuan maupun 1@% yang t kaFi Eah»gh bebas dan belum menikah,
/ %

Artinya:

Dari Ubadah bin ash-Samit ra berkata, = “Rasulullah =~ saw.  bersabda:
‘Ambillah dariku, ambillah dariku. Allah telah menjadikan bagi Wanita-

uman Jand: kummannya adalah
STHRAMATKCASS AR
tahun’.”

(HR. Abu Daud)

Dalam hadis ini menjelaskan tentang hukuman bagi pelaku zina, terutama

bagi janda, duda, perawan, maupun perjaka. Dalam Islam, perzinahan dianggap

2K ementerian Agama Republik Indonesia, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 350.

26 Abu al-Husain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusairi an-Naisabair1, Sahihu Muslim,
Juz 5, h. 115. Muslim no. 1690.
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sebagai dosa berat yang melanggar ajaran agama. Hukuman bagi seseorang yang
berzina dijelaskan dalam hadis adalah %ad, yaitu hukuman yang telah ditentukan
dalam syariat Islam. Dalam hadis hukuman bagi janda atau duda yang berzina
adalah seratus kali cambuk dan rajam. Dera seratus kali mengacu pada hukuman
cambuk hingga seratus kali. Sementara itu, rajam adalah hukuman dengan
melempari pelaku perzinahan dengan batu.

Namun, perawan yang berzina dihukum dengan seratus cambukan dan
pengasingan selama satu tahun. Dera seratus kali merujuk pada hukuman
cambukan, dan diasingkan | 1\; ma saty—tahun dengan artian pelaku harus

« > o

menghabiskan waktu szﬁiﬁnﬂ manya di &ty t\pvengasingan. Perlu diperhatikan
Y <

-~
bahwa penerapan suelhé m dalam Islam dilak n,\opLgh pihak yang berwenang,
~2

3 <4
dalam penetapan hu an ini tidak boleh sembaran 3
Perzinahan\ \

\
at dibuktikan dengan pengﬁ atau kesaksian. Jika
@ik, jika‘pelaku sudah dewasa dan

berakal sehat dan mengakui

pengakuan itu dilak\) Ka

s dikenakan hukuman atau sanksi.
Abu Hanifah, dan Ahmad b hukuman tidak dijatuhkan kecuali
pengakuan pelaku dan diula

Dalam Islam, keadaa
perannya sebagai seorang mukallaf (orang dewasa) yang terikat pada hukum agama,
kare daan ntal atau pikirany y at, s ang dapat
meSCIEIKAb;MALgAS&Rm@Hkm
hawa nafsunya. Dalam beberapa kasus, penderita gangguan jiwa atau gangguan

bipolar disorder tergolong kelompok yang terbebas dari beban hukuman, karena

kelompok ini memiliki akal, namun tidak berjalan dengan baik, cenderung

Z'Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam (Penegakan Syariat dalam Wacana
dan Agenda), (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 124,
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mengikuti keinginannya dan melakukan Tindakan yang tidak sesuai dengan norma
sosial dan agama, sehingga tidak dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya.?®

Ada beberapa syarat bagi seseorang untuk bertanggung jawab atas
perbuatannya. Ketentuan tersebut antara lain:

a) Individu harus memahami dalil taklif. Seseorang harus memahami teks syariat
(teks hukum) yang menunjukkan hukum, karena seseorang yang tidak
memahami hukum tidak mungkin mengikuti apa yang disyariatkan kepadanya.

b) Hendaknya orang ini dapat bertanggung jawab atas tindakannya dan dihukum

rsyarat.29

. < o\ BE c ‘
¢) Mengetahui hukum 4 dang. et@:&n tersebut tidak akan nada
) / -~ <
pengecualian denl&]ré ya nash hukum dan b?aﬁuaskan secara umum. Jadi
~ 2 e

seseorang tidak

karenanya. Perbuatan orang S:ebut ju
9

terjadi atau apasa
3

d) Harus ada sya% at

hukum) agar menaati dan akukan perbuatan maksiat, hal ini

mengharuskan seseorang elanggar akan dikenakan sanksi.
Penerapan konsep-konse 1dana berarti bahwa memerlukan
nash tentang hukuman ya

Hal ini dijelaskan sebagaimana dalam hadis berikut;

STIBA MAKASSAR

28 Amelia, “Sanksi Bagi Pelaku Pembunahan Yang Menderita Bipolar Perspektif Hukum
Islam”, Skripsi (Makassar: Fak. Perbandingan Mazhab Sekolah Tinggi Ilmu Islam Dan Bahasa
Arab STIBA, 2020), h. 43.

ZJuhaya S. Praja, Delik Agama Dalam Hukum Pidana Indonesia, (Bandung: Angkasa
Bandung, 1982 H), h. 82.
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alall g biing SO 52 1 B06 e Al " 1 B b It O e o
S BN e s o K 106 sk o G B ol 20 7K s
(ST aommany (sadl) V] Y1y aaf oly) B2
Artinya:

Dari ‘Aisyah ra Rasulullah saw. bersabda: “Telah diangkat pena (beban
hukum) dari tiga golongan: dari orang yang tidur hingga dia bangun dan
dari anak-anak hingga dia dewasa (balig) dan dari orang yang gila hingga
berakal (kembali) atau sembuh.” Abu Bakar berkata “dan bagi yang sakit
sampai sembuh”. (HR. Ahmad dan empat perawi kecuali at-Tirmizi dan

disahihkan oleh Hakim)
Dalam hadis ini menj %ikan ba c"’” ya ada beberapa dari golongan
< P) >
masyarakat yang terhéw ¥ beban” m\): dalam artian tidak dicatat
o -~ ~p

perbuatannya seba idb\e?t karena apa yang dipe dalam keadaan tidak sadar.
N
Mereka yang me erita \gangguan jiwa termasuk da a lompok ini karena tidak

dapat memahami a \)syariah tau takli Menurut. Tt(\ﬁ mu’jam al-Wasit, kata
taklif diartikan seb\\a:gal eén suafu kewajiban dalam batas
kemampuan seseorang yang jiban tersebut.
Sebelum menjatuhka ik atau hakim dapat menggunakan
cara-cara berikut untuk men aku perzinahan tersebut menderita
gangguan bipolar disorder.
(1) Evaluasi psikiatri; psikiater melakukan pemeriksaan kesehatan mental
SKTGI‘[ gka unt engetaliii/ap ahgagjj&tﬁnda yang
mengindl?s:l:(elAlldanya gangguarlg)‘é

(2) Informasi kesehatan atau riwayat medis; penyidik atau hakim dapat

meminta informasi tentang riwayat kesehatan pelaku dari dokter atau

0Abu ‘Abdullah Muhammad Yazid ibnu Majah, Jami’ as-Sunan, (Cet. 1I; Saudi: Dar as-
Sadiq, 1435 H/2014 M), h. 438.

81Shauqt Daif, A/-Mu’jam Al-Wasit (Mesir: Maktabah Shiiroiiq Al-Dauliyyah, 2011), h.
159.
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penyedia layanan kesehatan yang serupa. Informasi medis dapat mencakup
informasi tentang riwayat kesehatan, diagnosis masa lalu, atau riwayat
kesehatan tentang tanda-tanda gangguan bipolar.

(3) Saksi ahli; penyidik atau hakim dapat meminta kesaksian dari ahli psikiatri
yang berkualifikasi dalam gangguan bipolar. Para ahli ini dapat memberikan
pendapat secara profesional berdasarkan bukti dan informasi yang tersedia.

(4) Mewawancarai saksi yang ada, termasuk keluarga atau teman dekat pelaku
atau tersangka, untuk mengetahui lebih lanjut tentang perilaku atau gejala

uan bipolar2Bukti lain seperti buku harian, atau

>
at’'memberikan petunjuk tentang

7
kondisi ment u atau tersangka. <o
3 <4
(5) Kolaborasi I tim kesehatan mental; pezeatau hakim dapat bekerja

N
dengan tin\ hatan mental yang berpeng ar\ﬁn dalam mengevaluasi
: Mpm mbantu mengumpulkan

yang terkait dengan gar
<

3
gangguan %11?

informasi yang rele

an pemahaman yang lebih baik

mengenai kondisi me
(6) Tersangka berperilak riksaan atau selama masa tahanan.
(7) Apabila penyidik at i apat bahwa tindak pidana yang

dilakukan tersangka melebihi akal sehat, seperti pada kasus yang telah

STIBAMAIKASSAR. o

perzinahan mengidap gangguan bipolar disorder, selanjutnya adalah dibutuhkan
penggolongan untuk penjatuhan hukumnya. Sebagaimana yang telah diketahui

bahwasanya gangguan bipolar disorder merupakan penyakit gangguan kejiwaan

32Adriesti Herdaetha, “Pertanggungjawaban Kriminal Orang Dengan Gangguan Jiwa”,
Tesis (Surakarta: Fak. [lmu Hukum Universitas Muhammadiyah, 2014), h. 11.
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yang dapat kambuh kapan saja. Maka dari itu peneliti mengklasifikasikan sejumlah

kemungkinan yang bisa saja terjadi pada penderita bipolar disorder ketika

melakukan suatu tindak pidana yaitu perzinahan, antara lain;

(a)

(b)

Kondisi dimana penyakit bipolar kambuh sebelum atau ketika berzina. Jika
seorang pelaku perzinahan berzina dikarenakan pengaruh dari sakit bipolar
disorder yang dialaminya maka harus disertakan dengan bukti hasil medis
kesehatan mental pelaku dari ahlinya. Dalam hal ini peneliti berpendapat

bahwa kasus ini termasuk dalam kategori tidak sengaja karena pelaku dalam

keadaan hilang kesadaranucgfugumy
N

ksi terhadap pelaku sampai adanya
= pp p y

< <
dan>juga pengakuan dari pelaku.
\J ga peng p

bukti berupa empat/bran

N
han tetapgdikenakan hukum sﬁ sebagaimana mestinya.
3. LJ
Kondisi dim%a> la@adm “sadar. Meskipun pelaku

memiliki riwayat gangg

1, akan tetapi jika terbukti pelaku

berzina dengan kesadara uh, dan p ebelum atau saat kejadian penyakit

bipolar tidak kambuh, dari itu iti berpendapat bahwa dengan ini

berlakunya sanksi bagi u perzin. sebagaimana mestinya. Hukuman

hadd berdasarkan syariat ada tiga yaitu; rajam, dera, dan pengasingan.>?

wevSan . ; pent t b kendist'mental dan

kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas tindakannya merupakan

proses kompleks yang harus dilakukan oleh ahli psikiatri profesional yang

berkualifikasi.

3Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Rusyd, Bidayah al-

mujtahid wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz 2, h. 879
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Kesaksian ahli penting karena memberikan gambaran yang lebih mendalam
mengenai keadaan mental terdakwa dan sejauh mana keadaan tersebut dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk memahami dan mengendalikan tindakannya.
Selain itu, pendapat dari pihak keluarga dapat menjadi pertimbangan penting.
Keluarga terdakwa memiliki pemahaman yang lebih akurat tentang keadaan pikiran
dan kemungkinan perubahan perilaku. Namun, keputusan akhir dikembalikan
kepada hakim yang akan mempertimbangkan semua bukti dan pendapat yang ada.

Selain itu, penting untuk memahami konteks dan kebijaksanaan hukuman

tersebut, termasuk tujuan ur%encega
9

njatuh

gzinahan serta menjaga kehormatan
(Cs o
u-r&%agi pelaku perzinahan dengan

<
dan keadilan dalam Masyagakag?
\y / -~
gangguan bipolar di/b?, penting untuk memp aﬁﬁgn keadilan, kemanusiaan
ENP 13 7

dan keselamatan dari-pglaku dan Masyarakat secar ﬁgm Tindakan rehabilitasi

N\
dan pengobatan h\ ipadukang dengan hukuman ﬁ yang sesuai, sehingga
3ds A P
orang yang melaku\aﬁ k i kesempatah untuk memperbaiki diri

dan menghindari perbuatan

um di masa depan.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini penulis menyimpulkan bahwasanya;

1. Gangguan bipolar atau yang dulunya dikenal sebagai gangguan manik-
depresi, telah ada dalam sejarah manusia selama berabad-abad. Pada abad
ke-20 berkembangnya pemahaman tentang gangguan bipolar. Pada tahun
1952, American Psychiatric Association (APA) memasukkan gangguan

tic and Statistical Manual of Mental Disorders

bipolar ke dalam Dza&
¢ Cs (

.&

engan perubahan ekstrem anfar: ’eplsode mania (tingkat
suasana h$y% M@ presi (tingkat suasana hati
yang sangat rendah). bipolar telah ada sejak lama, akan

tetapi pemahaman d terus berkembang seiring dengan

berjalannya waktu de am bidang psikiatri dan penelitian
medis.

2. Konsekuensi hukum terhadap pelaku perzinahan yang menderita gangguan
i iserder harus mempertimbangkan as is danpsikologis dari
S(T?IEAMMAIQA&SSA sekuensi
hukum yang serius, adanya gangguan bipolar dapat mengubah cara
pengadilan melihat dan menilai tindakan tersebut. Penting bagi sistem
hukum untuk memperlakukan kasus dengan hati-hati, memastikan bahwa
pelaku mendapatkan evaluasi yang tepat dan, jika perlu, perawatan yang

memadai, sambil tetap menjaga keadilan bagi semua pihak yang terlibat.

60



61

3. Fikih jindyah merupakan ilmu dalam Islam yang mempelajari hukum
pidana atau hukum yang berkaitan dengan pelanggaran syariat Islam. Fikih
Jjindyah mengacu pada sumber utama hukum Islam, yaitu al-Qur'an, hadis,
ijma’ (pendapat para ulama) dan giyas (analogi hukum). Dalam fikih
Jjindyah membahas tentang jenis-jenis hukuman pidana Islam seperti
cambuk, rajam (rajam), denda dan hukuman lainnya tergantung pada tindak
pidana yang dilakukan. Namun penerapan hukuman ini adalah fikih

jinayah menetapkan syarat-syarat hukuman yang tegas, antara lain bukti-

bukti yang kuat, kes n sah melihat langsung kejadian zina,
A% f’—“ﬁ- J
> o

N,

.*Perjatuhan sanksi hukum pelaku
~_

lam pandangan fikih jindyah

b4 <4

aku perzinahan, berzina da (}gadaan penyakit bipolar

N\
sedang ka maka tidak dibebankan kepadﬁf‘hukuman dengan syarat
adanya has\) - i i dari¥ pihak kesehatan mental.

Kemudian jika pelak engan kesadaran penuh, walaupun

pelaku perzinahan t riwayat medis gangguan bipolar
disorder maka tetap d i bagaimana yang berlaku. Tentunya

dengan syarat-syarat

B. Implikasi Penelitian

SLIBAMAKASSAR.....

ditandai dengan perubahan ekstrem antara episode mania (tingkat suasana hati yang
sangat tinggi) dan episode depresi (tingkat suasana hati yang sangat rendah).
Konsekuensi hukum terhadap pelaku perzinahan yang menderita gangguan bipolar
disorder harus mempertimbangkan aspek medis dan psikologis dari kondisi

penderita. Meskipun perzinahan mungkin memiliki konsekuensi hukum yang
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serius, adanya gangguan bipolar dapat mengubah cara pengadilan melihat dan
menilai  tindakan  tersebut. = Namun penerapan  hukuman ini  fikih
jinayah menetapkan syarat-syarat hukuman yang tegas, antara lain bukti-
bukti yang kuat, kesaksian sah yang melihat langsung kejadian zina, dewasa(balig),
Islam, dan juga berakal.
2. Implikasi Praktis
Penting bagi masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mengenai

masalah kesehatan mental, menghilangkan stigma dan memberikan dukungan yang

masalah yang cukup serius

it mempengaruhi keseJahter %ﬁn kehidupan seseorang.

N
iliki dampak yan signiﬁka?da manusia, termasuk
i fu@sulita “dalam kehidupan sehari-

hari. Sebagai masyarakat,

a menciptakan lingkungan yang
inklusif, berempati, dan m ang dengan masalah kesehatan
mental. Dengan mendorong emahaman yang lebih baik, dan
dukungan yang memadai, tu mengurangi stigma kesehatan
mental dan memperkuat kesehatan mental di masyarakat. Kepada lembaga penegak
huk i arus) melakuka aluasi ~kegehat tal secara
kOrSIIlhEHAuthAI\%SeSdAB«m bipolar.
Hal ini penting untuk memahami kesehatan mental pelaku, pengaruhnya terhadap
perilaku dan kemampuannya dalam mengendalikan impuls. Hakim didorong untuk
berkonsultasi dengan ahli kesehatan mental, seperti psikiater atau psikolog, untuk

mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang gangguan bipolar dan

mereckomendasikan pengobatan yang tepat. Setelah menjatuhkan sanksi,
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hakim dapat menasihati atau merujuk pelaku untuk mendapatkan bantuan dan
dukungan kesehatan mental. Hal ini bertujuan untuk membantu pelaku dalam

proses rehabilitasi dan mencegah terulangnya kembali pelanggaran.

STIBA MAKASSAR
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